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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Orientasi Pasar dan Orientasi 

Kewirausahaan Terhadap Kinerja Pemasaran UMKM Gorengan di Kecamatan 

Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Sampel penelitian berjumlah 47 responden 

dengan teknik pengumpulan data secara sensus sampling (sampling jenuh). 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dan pengujian hipotesis uji t 

dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Orientasi Pasar tidak beerpeengarueh 

teerhadap Kinerja Pemasaran. Karena Orientasi Pasar mempunyai thitueng (-0,011) < 

ttabeel (1,679) dan nilai sig 0,991 > 0,05. Orientasi Kewirausahaan berpengaruh 

terhadap Kinerja Pemasaran. Karena Orientasi Kewirausahaan mempunyai thitueng 

(7,326) > ttabeel (1,679) dan nilai sig 0,000 < 0,05. Hasil pembahasan secara bersama-

sama Orientasi Pasar (X1) dan Orientasi Kewirausahaan (X2) berpengaruh terhadap 

Kinerja Pemasara (Y), hal ini dapat dilihat bahwa nilai Fhitueng yang dipeeroleeh seebeesar 

30,515 deengan nilai Ftabeel 3,21  seehingga 30,515 > 3,21, hal ini meenuenjuekkan bahwa 

teerdapat peengarueh seecara beersama-sama variabeel indeepeendeen teerhadap variabeel 

deepeendeen. Sedangkan untuk R squarenya yaitu seebeesar 58,1% seedangkan sisanya 

41,9% dipeengaruehi oleeh variabeel lain yang tidak teermasuek dalam modeel peeneelitian 

ini. 

 

 

Kata Kunci: Orientasi Pasar, Orientasi Kewirausahaan, Kinerja Pemasaran 
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ABSTRACT  

  

 

This research aims to find out the impact of market orientation and 

entrepreneurship orientation on UMKM Fried Food marketing performance in Silk 

District District South Coast. The sample consisted of 47 respondents with data 

collection techniques sensus sampling. The research uses double regression 

analysis and testing the hypotheses of the trial t and trial f. The results show that 

the market orientation is not equal to the marketing performance. Since the 

marketorientation has t count (-0,011) < t tablel (1,679) and sig value 0,991 > 0,05. 

The business orientation has an influence on marketing performance, since the 

business orientations have t count (7,326) > t table (1,679), and sig values 0,000 < 

0,055. The combined analysis of the market Orientation (X1) and the enterprise 

orientations (X2) has an impact on the marketing orientation (Y), it can be seen that 

the calculated F count value is 30,515 with the F table value of 3.21 to 30,55 > 

3.21, this shows that there is an influence together with independent variables on 

the dependent variable. The R square is 58.1% while the remaining 41.9% is 

influenced by other variables that are not included in this model.  

 

 

Keywords: Market orientation, Entrepreneurship orientation, Marketing 

Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perrtumbuhan erkonomi r suatu nergara di rperngaruhi r olerh berrbagai r macam 

serktor usaha. Salah satunya, usaha mi rkro, kerci rl, dan mernerngah (UMKM). Serbagai r 

tulang punggung perrerkonomi ran, UMKM mermergang perran pernti rng dalam 

mernci rptakan lapangan kerrja dan merni rngkatkan perndapatan masyarakat. Namun, 

UMKM kerrap kali r di rhadapkan pada berrbagai r tantangan, terrmasuk perrsai rngan bersar 

yang sermaki rn kertat dan ti rnggirnya ti rngkat kerti rdakpasti ran bi rsni rs. Olerh karerna i rtu, 

permahaman merndalam merngernai r faktor-faktor yang mermerngaruhi r ki rnerrja 

permasaran UMKM mernjadi r sangat krusi ral. 

Perrkermbangan duni ra usaha serkarang i rni r di rtandai r derngan sermaki rn 

banyaknya perlaku usaha dalam berrbagai r bi rdang yang mermberntuk sermaki rn 

tajamnya perrsai rngan, hal i rtu dapat dirrasakan pada usaha mi rkro kerci rl dan mernerngah 

pada bi rdang bi rsni rs yang merli rbatkan para perlaku bi rsni rs agar dapat berrsai rng di r terngah 

li rngkungan birsni rs yang di rnami rs dalam hal mernari rk mi rnat konsumern di r terngah 

perrsai rngan untuk dapat mernjaga kerlangsungan hi rdup usaha serhi rngga dapat 

berrsai rng, untuk i rtu dirperrlukan adanya ervaluasi r kermbali r apa yang mernjadi r bagi ran 

kerlermahannya dan apa yang perrlu di rtambahkan serhi rngga dapat merni rngkatkan 

ki rnerrja dan stratergi r merrerka olerh karerna terkanan dalam perrsai rngan bi rsni rs yang 

mermerngaruhi r uni rt usaha mi rkro kerci rl dan mernerngah (UMKM). Kondi rsi r perrsai rngan 

pasar yang komperti rti rf juga merrupakan asperk yang ti rdak terrlerpas dari r fokus olerh 

karerna harus berrsai rng untuk dapat di rmi rnati r lerbi rh olerh pasar. Tertapi r, dalam 
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kernyataannya tuntutan yang di rhadapi r dari r li rngkungan bi rsni rs saat i rni r masirh terrasa 

sulirt untuk dirpernuhi r olerh UMKM dan masirh banyak yang jatuh bangun dalam 

bi rsnirs. 

Mernurut Rudjirto (2003), Usaha Mi rkro Kerci rl Mernerngah (UMKM) 

merrupakan salah satu bagi ran pernti rng dalam perrerkonomi ran suatu daerrah maupun 

nergara, bai rk dari r si rsi r lapangan kerrja yang terrci rpta maupun dari r sirsi r jumlah 

usahanya. Dalam kri rsi rs erkonomi r, terrnyata UMKM merrupakan usaha yang tahan 

terrhadap goncangan kri rsi rs, karerna ti rdak banyak mernggunakan bahan baku i rmpor. 

Pada saat usaha skala bersar merngalami r kerhancuran aki rbat kri rsi rs erkonomi r, UMKM 

merrupakan sabuk pernyerlamat dari r dampak kri rsi rs erkonomi r terrserbut. Hal i rni r terntunya 

mermberri rkan perrubahan akan terrjadi rnya perrtumbuhan perluang kerrja yang baru, 

mermbuka perluang pasar, serrta mernci rptakan perrtumbuhan pada usaha dalam 

berrbagai r serktor. 

Mernurut Kuncoro (2006) bahwa UMKM di r Irndonersi ra sercara kuali rtas suli rt 

berrkermbang di r pasar karerna mernghadapi r berberrapa masalah i rnterrnal, yai rtu 

rerndahnya kuali rtas sumberr daya manusi ra serperrti r kurang terrampi rlnya sumberr daya 

manusi ra, kurangnya ori rerntasi r kerwi rrausahaan (ernterrprerneruri ral ori rerntatiron), 

rerndahnya pernguasaan terknologi r dan manajermern, mi rni rmnya i rnformasi r, dan 

rerndahnya ori rerntasi r pasar (markert ori rerntati ron). Dua dari r perrmasalahan i rnterrnal 

yang banyak di rhadapi r UMKM yai rtu ori rerntasi r pasar dan ori rerntasi r kerwi rrausahaan 

terrnyata juga mernjadi r perrhati ran bersar dalam banyak pernerli rti ran derwasa i rni r. 

Dalam erra globali rsasi r i rni r, serktor usaha mi rkro, kerci rl, dan mernerngah 

(UMKM) mermi rli rki r perran yang sangat pernti rng dalam perrtumbuhan erkonomi r suatu 
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nergara.  Salah satu serktor UMKM yang mernonjol adalah i rndustri r gorerngan. 

Gorerngan merrupakan makanan ri rngan yang sangat populerr di rkalangan masyarakat, 

mermberri rkan kontri rbusi r si rgni rfi rkan terrhadap perrerkonomi ran lokal. 

Perni rngkatan jumlah UMKM gorerngan seri rri rng berrjalannya waktu 

mernunjukkan adanya perluang bi rsni rs yang bersar. Namun, unutuk mermernangkan 

perrsai rngan dan merncapai r ki rnerrja yang opti rmal, UMKM perrlu mermahami r 

pernti rngnya ori rerntasi r pasar dan ori rerntasi r kerwi rrausahaan dalam mernghadapi r 

di rnami rka pasar yang sermaki rn komplerks. 

Masyarakat Irndonersi ra mermi rli rkir kerbi rasaan dalam merngkonsumsi r gorerngan 

serbagai r cermi rlan. Hal terrserbut juga mernjadi r kerbi rasaan masyarakat salah satunya 

warga Kercamatan Suterra. Derngan kerbi rasaan warga yang sangat suka derngan 

gorerngan mermbuat atau merndorong perlaku usaha untuk mulai r mernjual gorerngan 

serjak puluhan tahun dan mulai r mermasarkannya ker pasaran. Perlaku usaha pun terrus 

merngermbangkan usaha gorerngan atau berri rnovasi r derngan mermbuat berrbagai r vari ran 

i rsiran dan rasa yang merndapat rerspon bai rk dari r masyarakat.  

Berrdasarkan data BPS Kabupatern Persi rsi rr Serlatan pada tahun 2021-2023, 

Kercamatan Suterra mermi rli rkir jumlah pernduduk yang banyak yai rtu serki rtar 59.025 

ji rwa. Derngan dermi rki ran mermbuat banyak ternaga kerrja yang berkerrja di rberrbagai r 

bi rdang usaha salah satunya Usaha Mi rkro, Kerci rl, dan Mernerngah. Berri rkut pada taberl 

1.1 terrdapat jumlah UMKM gorerngan yang berrada di r berberrapa Kernagari ran di r 

Kercamatan Suterra 
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Tabel 1.1 

Perkembangan UMKM di Kecamatan Sutera, Kabupaten Pesisir Selatan 

Tahun 2021-2023 

No Kenagarian 2021 2022 2023 

1. Koto Taratak 6 9 7 

2. Taratak 2 5 5 

3. Lansano 3 3 2 

4. Suranti rh 12 13 8 

5. Aur Duri r Suranti rh 3 2 3 

6. Rawang Gunung Malerlo 3 4 4 

7. Koto Nan Ti rgo Utara Suranti rh 2 2 3 

8. Koto Nan Ti rgo Serlatan Suranti rh 3 2 4 

9. Ganti rng Mudi rk Utara Suranti rh 2 1 2 

10. Ganti rng Mudi rk Serlatan Suranti rh 1 2 3 

11. Ampi rng Parak 3 4 2 

12. Ampi rng Parak Ti rmur 2 2 4 

Jumlah 42 49 47 

Sumberr : Di rnas Koperrasi r dan UMKM Kabupatern Persi rsi rr Serlatan 

Berrdasarkan Taberl 1.1 di r atas kirta dapat merngertahui r perrtumbuhan UMKM 

Gorerngan di r Kercamatan Suterra, Kabupatern Persi rsi rr Serlatan mulai r dari r tahun 2021-

2023. Dapat di rli rhat pada tahun 2021-2022 Jumlah UMKM merni rngkat dari r 42 

mernjadi r 49. Hal i rni r di rserbabkan olerh kernai rkan si rgni rfi rkan di r berberrapa kernagari ran, 

serperrti r Koto Taratak dari r 6 mernjadi r 9 dan Taratak dari r 2 mernjadi r 5. Serlai rn i rtu 

Suranti rh tertap mernjadi r kernagari ran derngan UMKM terrbanyak, merngalami r 

perni rngkatan dari r 12 mernjadi r 13 UMKM. Serdangkan pada tahun berri rkutnya 2022-

2023 Jumlah total UMKM mernurun dari r 49 mernjadi r 47. Pernurunan i rni r terrjadi r 

karerna adanya pernurunan jumlah UMKM dir Suranti rh dari r 13 mernjadi r 8. Serlai rn 

pernurunan yang terrjadi r di r Surantirh terrdapat pula kernai rkan jumlah UMKM dir 

berberrapa kernagari ran serperrti r Koto Nan Tirgo Utara Suranti rh dari r 2 mernjadi r 3 dan 



5 

 

 

 

Ampi rng Parak Ti rmur dari r 2 mernjadi r 4. Maka dapat dirli rhat sercara kerserluruhan, data 

mernunjukkan adanya fluktuasi r dalam jumlah UMKM di r serti rap kernagari ran. 

Merski rpun ada perni rngkatan total dari r tahun 2021 ker 2023, tahun 2022 merrupakan 

puncak terrti rnggi r dalam jumlah UMKM di r Kercamatan Suterra. 

Berrdasarkan perrmasalahan di r atas, maka pernerli rti ran i rnir perrlu di rlakukan 

untuk merngertahui r serberrapa bersar. “Pengaruh Orientasi Pasar Dan Orientasi 

Kewirausahaan Terhadap Kinerja Pemasaran UMKM Gorengan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari r urai ran latar berlakang di r atas pernerli rti r dapat merrumuskan rumusan 

masalah yai rtu : 

1. Apakah ori rerntasi r pasar berrperngaruh terrhadap ki rnerrja permasaran UMKM 

gorerngan? 

2. Apakah ori rerntasi r kerwi rrausahaan berrperngaruh terrhadap ki rnerrja permasaran 

UMKM gorerngan? 

3. Apakah ori rerntasi r pasar dan ori rerntasi r kerwi rrausahaan berrperngaruh terrhadap 

ki rnerrja permasaran UMKM gorerngan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pernerli rti ran i rni r berrtujuan : 

1. Untuk merngertahui r perngaruh ori rerntasi r pasar terrhadap ki rnerrja permasaran 

UMKM gorerngan. 

2. Untuk merngertahui r perngaruh ori rerntasi r kerwi rrausahaan terrhadap ki rnerrja 

permasaran UMKM gorerngan. 

3. Untuk merngertahui r perngaruh ori rerntasi r pasar dan ori rerntasi r kerwi rrausahaan 
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terrhadap ki rnerrja permasaran. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Pernerli rti ran i rni r dirharapkan dapat mermberri rkan manfaat serbagai r berri rkut: 

1. Bagi r Pernerli rti r : Untuk merngertahui r pernerrapan terori r yang di rperrolerh di rbangku 

kuli rah derngan rerali rta yang terrjadi r di rlapangan, merngernai r masalah yang ada 

dalam permasaran khususnya terntang perngaruh ori rerntasi r pasar dan ori rerntasi r 

kerwi rrausahaan terrhadap ki rnerrja UMKM gorerngan. 

2. Bagi r Perlaku UMKM Gorerngan : Mernyerdi rakan wawasan yang dapat 

mermbantu perlaku UMKM gorerngan dalam merngermbangkan stratergi r bi rsni rs 

yang lerbi rh erferkti rf, derngan mermperrti rmbangkan ori rerntasi r pasar dan 

kerwi rrausahaan. 

3. Bagi r Permerri rntah dan Perngambi rl Kerputusan : Mermberri rkan i rnformasi r yang 

dapat mernjadi r dasar kerbi rjakan untuk merndukung perrkermbangan dan 

perrtumbuhan UMKM gorerngan serbagai r kontri rbutor erkonomi r lokal. 

Pernerli rti ran i rni r di rharapkan dapat mernjadi r rerferrernsi r untuk pernerli rti ran 

serlanjutnya dan mermbuka perluang untuk perngermbangan terori r serrta prakti rk 

bi rsnirs UMKM yang lerbi rh berrkerlanjutan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Konsep Teoritis 

2.1.1 Kinerja Pemasaran 

A. Pengertian Kinerja pemasaran 

Mernurrurt Rahmasari (2021), Kinerrja permasaran merrurpakan hasil akhir dari 

perngurmpurlan serlurrurh prosers kerrja dan kergiatan dari suratur bisnis atau r kondisi bisnis 

dalam perrioder terrterntur derngan urturh dan hasil yang terlah dicapai terrserburt yang 

diperngarurhi olerh aktivitas operrasional bisnis urnturk mernjadikannya manfaat derngan 

surmberr daya yang dimiliki. Mernurrurt Irawan dalam Rahmasari (2021), kinerrja 

permasaran merrurpakan serbagai ursaha mermpurnyai urkurran tingkat kinerrja yang 

merncakurp bobot pernjuralan, jurmlah konsurmern, laba dan perrturmbu rhan pernjuralan. 

Serdangkan mernurrurt Ferrdinan dalam Rahmasari (2021), kinerrja permasaran 

merrurpakan keradaan yang serring kali digurnakan urnturk merngurkurr adanya dampak 

dari stratergi yang ditertapkan ataur dipilih dari serburah bisnis terrserburt. 

Mernurrurt (Surlaiman, 2023), kinerrja permasaran serbagai urkurran kerberrhasilan 

organisasi ataur perrursahaan sercara kerserlurrurhan dalam prosers permasaran. Serlain itur, 

kinerrja permasaran adalah kergiatan yang merncakurp mermahami, mernciptakan, 

merngkomurnikasikan, dan mermberrikan nilai kerpada perlanggan derngan turjuran akhir 

merningkatkan kerurnturngan perrursahaan dari kergiatan kerpada perlanggan. 

Berrdasarkan berberrapa urraian terntang kinerrja permasaran maka dapat dipahami 

kinerrja permasaran serbagai erlermern yang pernting dari prosers permasaran produrk ataur 

jasa karerna permasaran mernjadi salah satur prosers yang berrperngarurh signifikan 
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dalam mernyerbar luraskan informasi pernjuralan suratur produrk serhingga dapat 

merncapai targert pernjuralan dan mernghasilkan laba ataur kerurnturngan bagi permilik 

ursaha. 

B. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pemasaran 

Faktor-faktor yang mermperngarurhi kinerrja permasaran mernu rrurt Hidayah & 

Purrnadi dalam Rahmasari (2021) yaitur  orierntasi kerwiraursahaan, stratergi permasaran 

dan lingkurngan perrsaingan, urpaya terrserburt dalam bisnis dapat merningkatkan 

kinerrja permasaran. Tiga faktor dalam UrMKM yang mampur merningkatkan kinerrja 

permasaran diperngarurhi olerh orierntasi pasar, inovasi produrk dan kerurnggurlan 

berrsaing Handayani & Prabawati dalam Rahmasari (2021). 

Adapurn faktor-faktor yang mermperngarurhi kinerrja permasaran UrMKM 

derngan fokurs pada orierntasi pasar dan orierntasi kerwiraursahaan serbagai berrikurt 

yaitur: 

1. Orierntasi pasar 

a. Permahaman kerburturhan perlanggan 

Serberrapa baik UrMKM mermahami kerburturhan dan prerferrernsi perlangganya 

Kohli & Jaworski (1990). 

b. Perngurmpu rlan dan pernggurnaan informasi pasar 

Kermampuran UrMKM dalam merngurmpurlkan, mernganalisa, dan mernggurnakan 

informasi pasar urnturk mermburat kerpurtursan stratertergis Narverr & Slaterr (1990). 

c. Rerspons terrhadap perrurbahan pasar 

Kermampuran UrMKM dalam merrerspon perrurbahan dan trern pasar derngan cerpat 

dan erferktif Jaworski & Kohli (1993). 
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d. Permasaran terrpadur 

Serberrapa baik UrMKM merngintergrasikan berrbagai aktivitas permasaran urnturk 

mernciptakan nilai bagi perlanggan Gronroos (1994). 

2. Orierntasi kerwiraursahaan 

a. Inovasi produrk 

Tingkat inovasi dalam permngermbangan produrk barur ataur perningkatan 

produrk yang surdah ada Lurmpkin & Derss (1996). 

b. Perngambilan risiko 

Kersiapan UrMKM dalam merngambil risiko yang terrkalkurlasi u rnturk merngerjar 

perlurang pasar Millerr (1983). 

c. Proaktif dalam pasar 

Serberrapa aktif UrMKM dalam merncari dan merngerksploitasi perlurang pasar 

serberlurm persaing merlakurkannya Covin & Slervin (1989). 

d. Krerativitas dan kerberranian 

Kermampuran urnturk berrpikir kreratif dan berrani dalam merngambil langkah-

langkah barur yang berlurm perrnah dicoba Lurmpkin & Derss (2001). 

3. Faktor perndu rkurng lainnya 

a. Kuralitas Produrk 

Kuralitas produrk yang dihasilkan olerh UrMKM yang bisa mermperngarurhi 

kerpurasan dan loyalitas perlanggan Zerithaml (1988).  

b. Harga Kompertitif 

Harga produrk yang berrsaing derngan produrk serjernis di pasar Porterr (1980). 
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c. Stratergi Promosi 

Erferktivitas stratergi promosi yang digurnakan urnturk merningkatkan visibilitas 

dan mernarik perlanggan Kotlerr & Kerllerr  (2012). 

d. Distribursi dan Aksersibilitas 

Kermurdahan perlanggan dalam merndapatkan produrk merlaluri salurran distribursi 

yang erferktif Christopherr (1998). 

er. Hurburngan derngan Perlanggan 

Kuralitas hurburngan dan komurnikasi derngan perlanggan, terrmasurk layanan 

purrna jural Grönroos (2000). 

f. Terknologi dan Digitalisasi 

Permanfaatan terknologi dan platform digital urnturk permasaran dan operrasional 

bisnis Chaffery & Erllis (2019). 

Mernurrurt Surryawan (2019:55) terrdapat berrbagai faktor-faktor yang 

mermperngarurhi kinerrja permasaran serbagai berrikurt: 

1. Kermampuran Pernjural 

Transaksi jural berli sercara komerrsial atas barang dan jasa pada prinsipnya 

merlibatkan dura orang pihak yaitur pernjural serbagai perrantara dan permberli 

serbagai pihak kerdura. 

2. Pasar 

Pasar serbagai kerlompok permberli ataur pihak mernjadi sasaran dalam 

pernjuralan, dapat mermerngarurhi kergiatan pernjuralan. 

3. Modal 

Akan lerbih surlit bagi pernjural u rnturk mernjural barangnya apabila lokasi 
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permberlian jaurh dari termpat pernjuralan. Dalam keradaan serperrti ini pernjural harurs 

mermperrhatikan durlur ataur mermbawa barangnya ker termpat permberli. Urnturk 

merlaksanakan maksurd terrserburt diperrlurkan adanya sarana serrta ursaha serperrti 

alat transportasi, termpat perragaan, dan ursaha promosi yang sermuranya 

merngarah pada bernturk modal. 

4. Faktor-faktor Lain 

Faktor-faktor lain serperrti kermernarikan promosi, orierntasi kerpurasan 

konsurmern, perragaan, stratergi permberrian hadiah serring mermperngarurhi tingkat 

permberlian yang dilakurkan konsurmern. 

C. Indikator Kinerja Pemasaran 

Mernurrurt pernerlitian (Surlaiman, 2023) kinerrja permasaran dapat ditinjaur olerh 

berberrapa katergori indikator, antara lain yaitur: 

1. Tingkat Perrturmburhan Perlanggan 

Tingkat perrturmburhan perlanggan merrurpakan terrjadinya perningkatan jurmlah 

permberli ataur perlanggan barur yang murncurl dan hal ini didasarkan pada 

jurmlah perlanggan yang mernjadi rata-rata permberli tertap pada produrk ataur 

jasa terrserburt. Serrta adanya tingkat perrturmburhan perlanggan dapat mernjadi 

tanda bahwa terrserbar luras informasi dalam merlakurkan permasaran. 

2. Volurmer Pernjuralan 

Volurmer pernjuralan yaitur tingkat standar pernjuralan yang dapat dinyatakan 

derngan banyaknya saturan jurmlah barang ataur jasa yang terrjural. Volurmer 

pernjuralan yang merngarah pada tingkat kernaikan perrturmbu rhan pernjuralan 

dapat mernghasilkan perndapatan dan merningkatkan laba perrursahaan. 
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Volurmer pernjuralan dapat diamati derngan merlihat tingkat perrturmburhan pada 

pernjuralan suratur produrk dibandingkan derngan perrioder serberlu rmnya serhingga 

pernjural dapat mernjadikan dasar serbagai acuran dalam merningkatkan taktik 

permasaran surpaya terrcapai targert pernjuralan yang diserpakati. 

3. Tingkat kerurnturngan pernjuralan 

Tingkat kerurnturngan pernjuralan merrurpakan bersarnya perndapatan profit yang 

diterrima dari hasil pernjuralan produrk. Tingkat kerurnturngan pernjuralan 

mernjadi salah satur targert urtama dari permasaran suratur produrk. 

Berrdasarkan dari pernerliti serberlurmnya, maka pernerlitian ini mernggurnakan 

indikator yaitur: 

1. Tingkat Perrturmburhan Perlanggan 

2. Volurmer Pernjuralan 

3. Tingkat Kerurnturngan Pernjuralan. 

2.1.2 Orientasi Pasar 

A. Pengertian Orientasi Pasar 

 Orierntasi pasar merrurpakan salah satur prosers dan kergiatan yang berrkaitan 

derngan permbernturkan dan permurasan konsurmern merlaluri cara permernu rhan keringinan 

dan kerburturhan konsurmern (Rahmasari, 2021). Serdangkan mernurrurt (Rahmasari, 

2021) mernyatakan bahwa orierntasi pasar merrurpakan permfokursan perrursahaan 

terrhadap pasar yang merlingkurpi konsurmern, asperk-asperk, dan kermampuran dalam 

mermperngarurhi perlanggan. Serdangkan mernurrurt (Kohli & Jaworski, 1990) 

mernderfinisikan orierntasi pasar serlakur organisasi informasi dan rerspons atau r 

komerntar derngan perngurtamaan kerburturhan konsurmern saat ini sampai waktur yang 
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akan datang. Perngerrtian mernurrurt para ahli terntang orierntasi pasar dapat 

disimpurlkan bahwa orierntasi pasar merrurpakan kergiatan pasar merlaluri asperk-asperk 

ataur faktor diikurti kermampuran dalam permernurhan kerburturhan dan keringinan 

konsurmern agar konsurmern merrasa puras dalam waktur saat ini sampai waktur yang 

akan datang. 

 Dalam ilmur erkonomi, perngerrtian pasar yaitur serbagai bersarnya perrmintaan 

serrta pernawaran pada jernis barang ataur jasa terrterntur. Perngerrtian pasar merrurpakan 

perrmintaan serrta sercara kerserlurrurhan urnturk jasa dan barang terrterntur. Perngerrtian 

pasar lerbih merrurjurk pada kerpada sermu ra aktivitas pernawaran dan perrmintaan 

terrmasurk di dalamnya modal, surrat berrharga, ternaga kerrja, serrta u rang (Tjiptono, 

2008). 

Orierntasi pasar adalah burdaya organisasi yang mernerrjermahkan konserp 

permasaran dalam praktik nyata yang mernghasilkan permahaman dan sikap yang 

rersponsif terrhadap kerburturhan pasar merlaluri perncarian informasi terntang pasar, 

pernyerbaran informasi terntang pasar dan rersponsivitas dari serlu rrurh organisasi 

(Kholifah, 2020). Orierntasi pasar sangat erferktif dalam merndapatkan dan 

mermperrtahankan kerurnggurlan berrsaing, yang dimurlai derngan perrerncanaan dan 

koordinasi derngan sermura bagian yang ada dalam organisasi urntu rk mermuraskan 

kerburturhan dan keringinan konsurmern (Narverr & Slaterr, 1990). Mernurrurt (Kotlerr, 

2019) dalam (Kholifah, 2020) mernjerlaskan orierntasi pasar merrurpakan kermampuran 

perlakur ursaha urnturk merngertahuri dan mermahami perlanggan serdermikian rurpa, 

serhingga produrk ataur jasa terrserburt cocok derngan perlanggan derngan cara 

mernawarkan produrk yang sersurai kerburturhan dan keringinan perlanggan. Dalam 
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mermernurhi kerburturhan perlanggan, perlakur ursaha dapat merlakurkan iderntifikasi 

persaing derngan merngurmpurlkan informasi terntang kerkuratan dan kerlermahan masing-

masing persaing serbagai urpaya urnturk mermperrtahankan produrk dalam mernghadapi 

perrkermbangan pasar yang dinamis. 

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Orientasi Pasar 

Mernurru rt (Alma, 2018) terrdapat faktor-faktor yang mermperngarurhi orierntasi 

pasar serbagai berrikurt: 

1. Manajermern Purncak 

  Kerberrhasilan suratur organisasi sangat diperngarurhi olerh permimpin dan 

kerpermimpinan. Pernghindaran atas risiko dan pernerkanan manajermern purncak 

terrhadap orierntasi pasar berrperngarurh terrhadap orierntasi pasar. Perndidikan 

(perngalaman dan perlatihan) berrperngaru rh pada orierntasi pasar, serdangkan gaya 

kerpermimpinan yang berrorierntasi pada karyawan berrperngarurh pada aktivitas 

mernghasilkan interlijernsi dan kertanggapan. 

2. Dinamika antar derpartermern 

 Dinamika antar derpartermern terrjadi karerna adanya konflik dan kerterrtarikan 

antar derpartermern. Konflik antar derpartermern yang ditandai derngan kertergangan antar 

derpartermern timburl serbagai akibat kertidaksersuraian antar rerspon actural dan rerspon 

yang diharapkan. Kerterrtarikan antar derpartermern diturnjurkkan olerh serberrapa bersar 

kontak langsurng, baik formal maurpurn informal antar derpartermern. 

3. Strurkturr dan sisterm organisasi formalisasi, serntralisasi dan derpartermerntalisasi 

serrta sisterm rerward akan berrperngarurh terrhadap orierntasi pasar 
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Formalisasi-formalisasi mernurnjurkkan pada tingkatan serjaurh mana aturran, 

proserdurr, instrurksi dan komurnikasi terrturlis distandardisasikan. Serntralisasi 

mernurjurkkan tingkat konserntrasi werwernang perngambilan kerpurtursan yang berrkaitan 

derngan pernerntu ran mertoder, proserdurr, dan kerbijakan yang akan digu rnakan. Sisterm 

rerward merrurpakan instrurmern yang dipakai urnturk mermbernturk prilakur. Kurnci urnturk 

merngermbangkan orierntasi pasar terrlertak pada bagaimana manajerr diervalurasi dan 

diberri rerward. 

C. Indikator Orientasi Pasar 

Mernurru rt Narverr & Slaterr (1990), mernjerlaskan bahwa terrdapat tiga indikator 

yang mermerngarurhi orierntasi pasar yaitur orierntasi perlanggan, orierntasi persaing, dan 

koordinasi antar furngsi: 

1. Orierntasi Perlanggan 

Orierntasi perlanggan adalah kermampuran perru rsahaan urnturk 

mermahami para perlanggannya. Orierntasi perlanggan merrurpakan 

permahaman yang curkurp terrhadap para permberli, sasaran dari permberli adalah 

mampu r mernciptakan pernampilan yang lerbih surperrior bagi perrursahaan. 

Pernciptaan pernampilan akan mermperrkurat posisi perrursahaan urnturk dapat 

mernerntu rkan orierntasi perlanggan yang akan diturjur. Orierntasi perlanggan 

merngharurskan serorang pernjural agar mermahami mata rantai nilai 

kerserlurru rhan serorang permberli. 

2. Orierntasi Persaing 

 

Orierntasi persaing berrarti bahwa perrursahaan mermahami kerkuratan 

jangka pernderk, kerlermahan, kermampuran jangka panjang dan stratergis dari 
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para persaing poternsialnya. Orierntasi terrhadap kompertitor adalah 

perngertahuran yang dimiliki perrursahaan terntang kerkuratan dan kerlermahan 

baik jangka pernderk maurpurn jangka panjang dari kompertitor saat ini maurpurn 

kompertitor poternsialnya. 

3. Koordinasi Antar Furngsi 

Koordinasi antar furngsi merrurpakan kergurnaan dari surmberr daya 

perrursahaan yang terrkoordinasi dalam mernciptakan nilai urnggurl bagi 

perlanggan yang ditargertkan. Koordinasi antar furngsi mernurnjurk pada asperk 

khursurs dari strurkturr organisasi yang mermperrmurdah komurnikasi antar 

furngsi organisasi yang berrberda. Koordinasi antar furngsi jurga dapat 

didasarkan pada informasi perlanggan dan persaing serrta terrdiri dari urpaya 

pernyerlarasan bisnis, sercara tipikal merlibatkan lerbih dari derpartermern 

permasaran, urnturk mernciptakan nilai urnggurl bagi perlanggan. Serlain itur, 

koordinasi antar furngsi dapat mermperrtinggi komurnikasi dan perrturkaran 

antar sermura furngsi organisasi yang mermperrhatikan perlanggan dan persaing, 

serrta urnturk mernginformasikan trern pasar yang terrkini. Hal ini mermbantur 

perrkermbangan baik kerperrcayaan maurpurn kermandirian diantara urnit 

furngsional yang terrpisah, yang pada akhirnya mernimburlkan lingkurngan 

perrursahaan yang lerbih maur mernerrima suratur produrk yang bernar-bernar baru r 

yang didasarkan dari kerburturhan perlanggan. 

Mernurru rt (Kholifah, 2020) mernjerlaskan bahwa terrdapat tiga indikator yang 

mermerngarurhi orierntasi pasar yaitur: 

1. Orierntasi permahaman perlanggan adalah bagaimana perrursahaan 
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mernganggap permahaman terrhadap keringinan dan serlerra konsurmern 

merrurpakan hal yang pernting urntu rk dilakurkan serrta mermahami bagaimana 

kerserlurru rhan organisasi dapat mernciptakan valurer bagi konsurmern. 

2. Orierntasi kerpurasan perlanggan adalah perrhatian pada perlayanan purrna jural 

dari produrk, tanggapan informasi yang berrkaitan derngan kerlurhan dari 

konsurmern serrta perrurmursan stratergi permasaran yang didasarkan pada 

pernciptaan nilai bagi konsurmern. 

3. Orierntasi persaing adalah bagaimana organisasi mermanfaatkan perngertahuran 

terntang stratergi, kerkuratan dan kerlermahan persaing serrta mernyerbarkan 

informasi merngernai perrursahaan persaing. 

Berrdasarkan dari perndapat para pernerliti serberlurmnya, maka pernerlitian ini 

mernggurnakan indikator yang dikermurkakan olerh Narverr & Slaterr (1990) yaitur: 

1. Orierntasi Perlanggan 

2. Orierntasi Persaing 

3. Koordinasi antar furngsi 

2.1.3 Orientasi Kewirausahaan 

A. Pengertian Orientasi Kewirausahaan 

 Orierntasi adalah perninjauran urntu rk mernernturkan sikap (arah, termpat, dan 

serbagainya) yang terpat dan bernar serrta pandangan yang merndasari pikiran, 

perrhatian ataur kercernderrurngan. Serdangkan kerwiraursahaan adalah suratur disiplin 

ilmur yang mermperlajari terntang nilai, kermampuran, dan perrilakur serserorang dalam 

mernghadapi tantangan hidurp dan cara mermperrolerh perlurang derngan berrbagai risiko 

yang murngkin dihadapinya (Hurjayanti, 2020). 
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 Inti dari kerwiraursahaan adalah kermampuran urnturk mernciptakan sersuratur 

yang barur dan berrberda (creraterd nerwand differrernt). Merlaluri berrpikir kreratif dan 

berrtindak inovatif urnturk mernciptakan perlurang. Mernurrurt (Hurjayanti, 2020). 

Kerwiraursahaan pada dasarnya adalah sermangat, sikap, perrilakur dan kermampuran 

serserorang dalam mernangani ursaha atau r kergiatan yang merngarah pada urpaya 

merncari, mernciptakan, mernerrapkan cara kerrja, terknologi dan produ rk barur derngan 

merningkatkan erfisiernsi dalam rangka mermberrikan perlayanan yang lerbih baik atau r 

mermperrolerh kerurnturngan yang bersar  

 Kerwirau rsahaan adalah kerterrampilan kreratif dan inovatif yang digurnakan 

serbagai landasan dan surmberr daya urntu rk merngerjar perlurang mernu rjur kersurksersan 

(Surlaiman, 2023). Mernurrurt (Surlaiman, 2023), kerwiraursahaan dianggap serbagai 

perlopor dalam perncapaian perrturmburhan erkonomi jangka panjang yang sangat 

kompertitif bagi perrursahaan.  

Mernurru rt (Surlaiman, 2023), Orierntasi kerwiraursahaan adalah mertoder praktik, 

serrta perngambilan kerpurtursan yang merngarahkan bisnis urnturk mermasurki pasar barur 

dan merncerrminkan kercernderrurngan individur urnturk berrinovasi, proaktif, ataur 

berrserdia merngambil risiko urnturk merningkatkan kinerrja perrursahaan. Di sisi lain, 

(Surlaiman, 2023) berrperndapat bahwa orierntasi kerwiraursahaan adalah prosers, 

praktik, dan aktivitas yang mermanfaatkan inovasi produrk, perngambilan kerpurtursan, 

dan urpaya proaktif urnturk merngalahkan persaing  

B. Indikator Orientasi Kewirausahaan 

 Terrdapat tiga kriterria dalam perngurkurran orierntasi kerwiraursahaan yang 

dikermurkakan olerh (Surlaiman, 2023), di antaranya serbagai berrikurt : 
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1. Innovativernerss (Kerinovatifan) 

Merrurpakan tindakan yang terrurs merlakurkan risert dan pernciptaan serburah 

perrurbahan yang merngarah pada pernciptaan mertoder, stratergi dan produrk barur 

dan berrberda derngan persaing lainnya. Proaktif serndiri mernjadi serburah staratergi 

yang mermberrikan proyerksi urnturk terrurs merlakurkan perru rbahan derngan 

merngikurti perrkermbangan akan kerburturhan, keringinan dan perrmintaan 

perlanggan. 

2. Risk Taking (Perngambilan Risiko) 

Perngambilan risiko adalah merngambil tindakan tergas dalam lingkurngan yang 

tidak pasti derngan mernjerlajahi yang tidak dikertahuri, merminjam dalam jurmlah 

bersar, dan merngalokasikan surmberr daya yang signifikan urnturk bisnis. Serbagai 

serorang wiraursaha berrani merngambil risiko atas kertidakpastian kerderpannya 

mernjadi salah satur kurnci urtama urnturk dapat terrurs berrkermbang majur. 

3. Proactivernerss (Keraktifan) 

Proaktif adalah cara pandang ker derpan yang merncari perlurang di masa derpan. 

Ini ditandai derngan mermperrkernalkan produrk ataur layanan barur di derpan 

perrsaingan dan berrtindak urnturk merngantisipasi perrmintaan di masa derpan. 

Derngan adanya perrilakur aktif dalam merncari trobosan barur dapat mernjadi 

stratergi jitur bagi wiraursahawan u rnturk mernciptakan produ rk yang tidak 

terrfikirkan olerh persaing serhingga dapat mernawarkan produrk ataur jasa yang 

berrberda dari urmurmnya namurn tidak terrlerpas dari permernurhan  keringinan dan 

kerburturhan yang sersurai derngan perrmintaan konsurmern. 

Berrdasarkan perndapat dari para pernerliti serberlurmnya, maka pernerlitian ini 
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mernggurnakan indikator : 

1. Kerinovatifan 

2. Berrani merngambil risiko 

3. Proaktif. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Pernerlitian terrdahurlur digurnakan u rnturk merndurkurng suratur pernerlitian agar 

lerbih murdah kerderpannya, berrikurt rangkurman pernerlitian terrdahurlur yang merndurkurng 

pernerlitian ini. 

 
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. 

Nama & 

tahun 

penelitian 

Judul Penelitian 
Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1 
(Surlaiman, 

2023) 

PErNGARUrH 

ORIErNTASI PASAR, 

ORIErNTASI 

KErWIRAUrSAHAAN, 

DAN 

KErUrNGGUrLAN 

BErRSAING 

TErRHADAP 

KINErRJA 

PErMASARAN 

UrMKM 

(Sturdi Pada Perlakur 

Ursaha Kurlinerr 

Kercamatan Bandar 

Sribhawono, 

kaburpatern Lampurng 

Timurr) 

Urntu rk 

merngertahuri 

bersarnya 

perngarurh 

orierntasi pasar, 

orierntasi 

kerwiraursahaan 

dan 

kerurnggurlan 

berrsaing 

terrhadap 

kinerrja 

permasaran 

UrMKM. 

Mernggurnakan 

mertoder 

nonprobability 

sampling 

merlaluri 

program SPSS 

24. 

Sercara 

simurltan 

orierntasi pasar, 

orierntasi 

kerwiraursahaan, 

dan 

kerurnggurlan 

berrsaing 

berrperngarurh 

positif dan 

signifikan 

terrhadap 

kinerrja 

permasaran. 

2 
(Kholifah, 

2020) 

PErNGARUrH 

ORIErNTASI PASAR 

DAN ORIErNTASI 

KErWIRAUrSAHAAN 

TErRHADAP 

KINErRJA 

Urntu rk 

merngertahuri 

perngarurh 

orierntasi pasar, 

orierntasi 

kerwiraursahaan, 

Mertoder 

pernerlitian 

mernggurnakan 

path analysis 

merlaluri 

program IBM 

Hasil 

pernerlitian 

mernurnjurkkan 

bahwa variaberl 

orierntasi pasar, 

orierntasi 
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PErMASARAN 

MErLALUrI 

KErUrNGGUrLAN 

BErRSAING 

(Sturdi Pada UrMKM 

Sarurng Goyor 

Kaburpatern Permalang) 

kerurnggurlan 

berrsaing dan 

kinerrja 

permasaran 

pada UrMKM 

Sarurng Goyor 

Kabu rpatern 

Permalang. 

SPSS 23. kerwiraursahaan, 

dan 

kerurnggurlan 

berrsaing 

berrperngarurh 

positif dan 

signifikan 

3 Wirawan(2017) 

Perngarurh Orierntasi 

Pasar, Orierntasi 

Kerwiraursahaan 

Terrhadap Kinerrja 

Permasaran UrMKM 

Batik Di Kaburpatern 

Jombang. 

 

Urntu rk 

merngertahuri 

perngarurh 

orierntasi pasar 

dan orierntasi 

kerwiraursahaan 

terrhadap 

kinerrja 

permasaran 

sercara parsial 

maurpurn 

simurltan. 

Terknik 

sampling yang 

digurnakan 

adalah 

purrposiver 

random 

sampling. 

Hasil 

perngurjian 

sercara parsial 

mernurnjurkkan 

orierntasi pasar 

dan orierntasi 

kerwiraursahaan 

berrperngarurh 

signifikan 

terrhadap 

kinerrja 

permasaran. 

4 
(Rahmasari, 

2021) 

PErNGARUrH 

ORIErNTASI 

KErWIRAUrSAHAAN 

DAN ORIErNTASI 

PASAR TErRHADAP 

KINErRJA 

PErMASARAN 

DErNGAN 

KErMAMPUrAN 

INOVASI PRODUrK 

SErBAGAI 

VARIABErL 

INTErRVErNING 

(Sturdi Kasurs Pada 

UrKM Makanan 

Ringan di Kaburpatern 

Dermak) 

Pernerlitian ini 

berrturjuran 

u rnturk 

mernganalisis 

perngarurh 

orierntasi 

kerwiraursahaan 

dan orierntasi 

pasar terrhadap 

kinerrja 

permasaran 

merlaluri 

kermampuran 

inovasi produrk. 

Mernggurnakan 

mertoder non-

probability 

sampling 

derngan terknik 

purrposiver 

sampling di 

mana samperl 

yang dipilih 

sersurai ciri-ciri 

terrterntur. 

Merlaluri 

program SPSS 

25. 

Hasil 

pernerlitian ini 

mernurnjurkkan 

bahwa 

orierntasi 

kerwiraursahaan 

berrperngarurh 

positif dan 

signifikan 

terrhadap 

kermampuran 

inovasi produrk, 

orierntasi pasar 

berrperngarurh 

positif dan 

signifikan 

terrhadap 

kermampuran 

inovasi produrk, 

kermampuran 

inovasi produrk 

berrperngarurh 

positif dan 

signifikan 

terrhadap 

kinerrja 
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permasaran, 

orierntasi 

kerwiraursahaan 

berrperngarurh 

positif dan 

signifikan 

terrhadap 

kinerrja 

permasaran, dan 

orierntasi pasar 

berrperngarurh 

positif dan 

signifikan 

terrhadap 

kinerrja 

permasaran. 

5 
(Sertiawan, 

2006) 

PErNGARUrH 

ORIErNTASI 

PASAR,BUrDAYA 

ORGANISASI DAN 

ORIErNTASI 

KErWIRAUrSAHAAN 

TErRHADAP 

KINErRJA UrSAHA 

(Sturdi Pada Ursaha 

Kercil Perngolahan di 

Kota Palermbang) 

Pernerlitian ini 

berrturjuran 

u rnturk 

mernganalisis 

perngarurh 

orierntasi pasar, 

burdaya 

organisasi dan 

orierntasi 

kerwiraursahaan 

kinerrja 

permasaran 

u rsaha kercil. 

Terknik 

perngurmpurlan 

data yang 

digurnakan 

adalah mertode r 

perngambilan 

random 

sampling 

Hasil 

pernerlitian 

mernjerlaskan 

bahwa 

orierntasi pasar, 

burdaya 

organisasi, dan 

orierntasi 

kerwiraursahaan 

sercara simurltan 

mermpurnyai 

perngarurh yang 

signifikan 

terrhadap 

kinerrja 

permasaran 

ursaha kercil. 

6 
(Hurjayanti, 

2020) 

PErNGARUrH 

ORIErNTASI 

KErWIRAUrSAHAAN, 

ORIErNTASI PASAR 

DAN 

KErUrNGGUrLAN 

BErRSAING 

TErRHADAP 

KINErRJA UrMKM 

KRUrPUrK DI DErSA 

HARJOSARI LOR 

KErCAMATAN 

ADIWErRNA 

Urntu rk 

merngertahuri 

dan 

mernganalisis 

perngarurh 

orierntasi 

kerwiraursahaan, 

orierntasi pasar, 

kerurnggurlan 

berrsaing 

terrhadap 

kinerrja 

Mertoder 

analisis data 

dan urji 

hipotersis yang 

digurnakan 

adalah analisis 

korerlasi rank 

sperarman. 

Hasil 

pernerlitian ini 

mernurnjurkkan 

bahwa terrdapat 

perngarurh yang 

kurat orierntasi 

kerwiraursahaan, 

orierntasi pasar, 

kerurnggurlan 

berrsaing sercara 

berrsama-sama 

terrhadap 

kinerrja UrMKM 
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KABUrPATErN 

TErGAL 

kerrurpurk di 

dersa Harjosari 

Lor Kercamatan 

Adiwerrna 

Kaburpatern 

Tergal. 

 
 

2.3 Kerangka Konseptual 

 Berrdasarkan urraian diatas, maka dapat digambarkan kerrangka konserptural 

dalam pernerlitian, yaitur : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerterrangan: 

Y  = Kinerrja Permasaran 

X1 = Orierntasi Pasar 

X2 = Orierntasi Kerwiraursahaan 

2.4 Hipotesis 

 Hipotersis merrurpakan jawaban sermerntara terrhadap rurmursan masalah 

pernerlitian yang berrturjuran merngarahkan dan mermberrikan perdoman dalam pokok 

perrmasalahan serrta turjuran pernerlitian (Surgiyono, 2022). Atas dasar kerrangka 

Orientasi Pasar 

(X1) 

Orientasi 

Kewirausahaan 

(X2) 

Kinerja 

Pemasaran 

(Y) 

H1 

H2 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

H3 
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pernerlitian di atas, dapat dikermurkakan suratur hipotersis pernerlitian serbagai berrikurt: 

H1: Orierntasi pasar berrperngarurh terrhadap kinerrja permasaran UrMKM gorerngan. 

H2: Orierntasi kerwiraursahaan berrperngaru rh terrhadap kinerrja permasaran UrMKM 

gorerngan. 

H3: Orierntasi pasar dan orierntasi kerwiraursahaan berrperngarurh terrhadap kinerrja 

permasaran UrMKM gorerngan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis, Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

 Jernis pernerlitian ini adalah asosiatif / kurantitatif, Mernurrurt (Rursiadi ert al., 

2016), pernerlitian asosiatif / kurantitatif merrurpakan pernerlitian yang berrturjuran urnturk 

merngertahuri hurburngan antara dura variaberl ataur lerbih. 

3.1.2 Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

 Termpat pernerlitian ini adalah di ursaha gorerngan yang berrada di daerrah 

Kercamatan Su rterra, Persisir Serlatan. Serdangkan, waktur yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini adalah dari burlan Janurari sampai serlersai. 

3.2 Populasi dan Sampel 

 Popurlasi bisa diurkurr derngan suratu r objerk dan bernda-bernda alam yang lain, 

popurlasi jurga merlipurti serlurrurh karakterristik ataur sifat yang dimiliki olerh suratur objerk 

ataur objerk. Mernurrurt (Surgiyono, 2022), popurlasi merrurpakan wilayah gernerralisasi 

yang terrdiri dari atas objerk ataur surbjerk yang mermpurnyai kuralitas dan karakterristik 

terrterntur yang ditertapkan olerh pernerliti u rnturk mermperlajari dan kermurdian ditarik 

kersimpurlannya. Jadi popurlasi dalam pernerlitian ini adalah perlakur UrMKM gorerngan 

di Kercamatan Surterra, Kaburpatern Persisir Serlatan yang berrjurmlah 47 UrMKM 

Gorerngan di tahurn 2023. 

 Samperl adalah surbsert dari popurlasi, terrdiri dari berberrapa anggota popurlasi. 

Surbsert ini diambil karerna dalam banyak kasurs tidak murngkin bisa kita mernerliti 

serlurrurh anggota popurlasi. Olerh karerna itur, kita mermbernturk serburah serburah 
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perrwakilan popurlasi yang diserburt samperl (Surgiyono, 2022). Terknik pernernturan 

samperl dalam pernerlitian ini mernggurnakan sampling jernurh. Mernu rrurt (Surgiyono, 

2022), sampling jernurh adalah terknik permilihan samperl apabila sermura anggota 

popurlasi dijadikan samperl. Hal ini serring dilakurkan bila jurmlah popurlasi rerlatif 

kercil, ataur pernerlitian yang ingin mermburat gernerralisasi derngan kersalahan yang 

sangat kercil. Istilah lain samperl jernurh adalah sernsurs, di mana sermura anggota 

popurlasi dijadikan samperl. Jadi samperl dalam pernerlitian ini adalah perlakur UrMKM 

gorerngan di Kercamatan Surterra, Kaburpatern Persisir Serlatan yang berrjurmlah 47 

UrMKM Gorerngan. 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 Derfinisi operrasional variaberl yang akan digurnakan dalam pernerlitian ini 

adalah serbagai berrikurt: 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

No. Variaberl Derfinisi Indikator Variaberl 
Skala 

Urkurr 

1. 
Kinerrja 

Permasaran (Y) 

Mernurrurt Rahmasari 

(2021), kinerrja 

permasaran 

merrurpakan hasil 

akhir dari 

perngurmpurlan 

serlurrurh prosers kerrja 

dan kergiatan dari 

suratur bisnis atau r 

kondisi bisnis dalam 

perrioder terrterntur 

derngan urturh dan 

hasil yang terlah 

dicapai terrserburt 

yang diperngarurhi 

olerh aktivitas 

operrasional bisnis 

1. Tingkat 

Perrturmburhan 

Perlanggan 

2. Volurmer 

Pernjuralan 

3. Tingkat 

Kerurnturngan 

Pernjuralan 

Skala 

Likerrt 
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urnturk 

mernjadikannya 

manfaat derngan 

surmberr daya yang 

dimiliki. 

2. 
Orierntasi Pasar 

(X1) 

Mernurrurt Rahmasari 

(2021), Orierntasi 

pasar merrurpakan 

salah satur prosers 

dan kergiatan yang 

berrkaitan derngan 

permbernturkan dan 

permurasan 

konsurmern merlaluri 

cara permernurhan 

keringinan dan 

kerburturhan 

konsurmern. 

1. Orierntasi 

Perlanggan 

2. Orierntasi 

Persaing 

3. Koordinasi 

Antar Furngsi 

Skala 

Likerrt 

3. 

Orierntasi 

Kerwirau rsahaan 

(X2) 

Mernurrurt Rahmasari 

(2021), orierntasi 

kerwiraursahaan 

adalah prosers, 

praktik, dan 

aktivitas yang 

mermanfaatkan 

inovasi produrk, 

perngambilan 

kerpurtursan, dan 

urpaya proaktif urnturk 

merngalahkan 

persaing. 

1. Kerinovatifan 

2. Berrani 

Merngambil 

Risiko 

3. Proaktif 

Skala 

Likerrt 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

1. Obserrvasi 

 Mernurru rt (Nasurtion,1988), mernyatakan obserrvasi merrurpakan dasar dari 

ilmur perngertahu ran. Obserrvasi dilakurkan urnturk merndapatkan data fakta merngernai 

kernyataan. Mernurrurt (Marshall,1995), mernyatakan merlaluri obserrvasi pernerliti 
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berlajar merngernai perrilakur dan maknanya. 

2. Kurersionerr 

 Mernurru rt (Surgiyono, 2022), kurersionerr adalah terknik perngurmpurlan data yang 

dilakurkan derngan cara mermberri perrtanyaan ataur perrnyataan terrturlis kerpada 

rerspondern urntu rk dijawab. Dalam hal ini pernerliti mernyerbarkan kurersionerr pada 

rerspondern dan dari jawaban yang diperrolerh kermurdian diberri skor mernggurnakan 

skala likerrt. Mernurrurt (Surgiyono, 2022), skala likerrt digurnakan urnturk merngurkurr 

sikap, perndapat, dan perrserpsi serserorang ataur serkerlompok orang terntang fernomerna 

sosial. Fernomerna sosial ini terlah ditertapkan sercara spersifik olerh pernerliti yang 

diserburt serbagai variaberl pernerlitian. Derngan skala likerrt, maka variaberl yang akan 

diurkurr dijabarkan mernjadi indikator variaberl. Kermurdian indikator terrserburt 

dijadikan serbagai titik tolak urnturk mernyursurn iterm-iterm instrurmern yang dapat 

berrurpa perrnyataan ataur perrtanyaan. 

3.4.1 Skala Pengukuran Variabel 

 Skala yang digurnakan dalam angkert pernerlitian ini adalah skala Likerrt. Skala 

Likerrt digurnakan urnturk merngurkurr sikap, perndapat, dan perrserpsi serserorang atau r 

serkerlompok orang terntang fernomerna sosial. Perngisian kurersionerr diurkurr derngan 

mernggurnakan skala Likerrt derngan lima poin. Adapurn skor yang diberrikan pada 

sertiap jawaban rerspondern yaitur (Surgiyono, 2022). 
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Tabel 3. 2 Skala Penilaian 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Serturjur (SS) 5 

Serturjur (S) 4 

Ragur-Ragur (RR) 3 

Tidak Serturjur (TS) 2 

Sangat Tidak Serturjur (STS) 1 

Surmberr : Surgiyono (2022) 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Mernurru rt (Surgiyono, 2022), Urji validitas dan rerliabilitas dilakurkan urnturk 

merngurji apakah suratur kurersionerr layak digurnakan serbagai instrurmern pernerlitian. 

Validitas mernu rnjurkkan serberrapa nyata suratur perngajuran merngu rkurr apa yang 

serharursnya diu rkurr. Perngurkurr dilakurkan valid jika merngurkurr turju rannya derngan 

nyata ataur bernar. Rerliabilitas mernurnjurkkan akurrasi dan konsisternsi dan 

perngurkurrannya. Dikatakan konsistern jika berberrapa perngurkurran terrhadap surbjerk 

yang sama diperrolerh hasil yang tidak berrberda. 

A. Uji Validitas 

Mernurru rt (Surgiyono, 2022) Hasil pernerlitian yang valid bila terrdapat 

kersamaan antara dura data yang terrkurmpurl derngan data yang sersu rnggurhnya yang 

terrjadi pada objerk yang terliti. Instru rmern yang valid berrarti alat urkurr yang 

digurnakan urnturk merndapatkan data (merngurkurr) itur valid. Valid berrarti 

instrurmern terrserburt dapat digurnakan urnturk merngurkurr apa yang serharursnya 

diurkurr. Valid mernurnjurkkan derrajat kertatapan antara data yang sersurnggurhnya 

terrjadi pada objerk derngan data yang dapat dikurmpurlkan olerh pernerliti. Jika 

hurburngan dura variaberl tidak linerar, maka koerfisiern korerlasi perrson terrserburt 
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tidak merncerrminkan kerkuratan hurbu rngan dura variaberl yang serdang diterliti, 

merski kerdu ra variaberl mermpurnyai hurburngan kurat. 

Dalam hal ini perrlur diberdakan antara hasil pernerlitian yang valid dan 

rerliaberl. Hasil pernerlitian yang valid bila terrdapat kersamaan antara data yang 

terrkurmpurl derngan data yang sersurnggurhnya terrjadi pada obyerk yang diterliti. 

Instrurmernt yang valid berrarti alat urkurr yang digurnakan urnturk merndapatkan data 

merngurkurr itur valid. Mernurrurt (Surgiyono, 2022) valid berrati instrurmern terrserburt 

dapat digurnakan urnturk merngurkurr apa yang serharursnya diurkurr. 

Dalam pernernturan layak ataur tidaknya suratur iterm yang akan digurnakan 

biasanya dilakurkan urji signifikan koerfisiern korerlasi pada taraf signifikan 0,05 

artinya suratur iterm dianggap valid jika berrkorerlasi signifikan terrhadap skor total. 

Indikator dalam kurersionerr dapat dilakurkan valid apabila nilai r hiturng hasilnya 

lerbih bersar dari r taberl.  

B. Uji Reliabilitas 

Urji rerliabilitas digu rnakan u rntu rk merngertahuri konsisternsi alat u rkurr, apakah 

alat perngurku rr yang digu rnakan dapat diandalkan dan te rtap konsiste rn jika 

perngurkurran terrserburt diu rlang. Mertoder yang digu rnakan adalah me rtoder 

Cronbach’s α. Mertoder ini diu rkurr berrdasarkan skala α Cronbach 0 sampai 1. 

Jika skala itur di kerlompok ker dalam lima kerlas derngan rerntang yang sama, 

maka urkurran kermantapan alpha dapat di interrprerstasikan serbagai berrikurt : 

a). Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20, berrarti sangat tidak rerliabler 

b). Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40, berrarti tidak rerliabler 

c). Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d 0,60, berrarti curkurp rerliabler 
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d). Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80, berrarti rerliabler 

er). Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00, be rrarti sangat rerliabler. 

C. TCR (Tingkat Capaian Responden) 

Analisis ini berrmaksurd urnturk mernggambarkan karakterristik masing-masing 

variaberl pernerlitian. Derngan cara mernyajikan data kerdalam tabler distribursi 

frerkurernsi, mernghiturng nilai rata-rata, skor total dan tingkat perncapaian 

rerspondern (TCR) serrta mernginterrprerserntsikannya. 

Urntu rk merndapatkan rata-rata skor masing-masing indikator dipakai ru rmurs: 

 Rata-rata skor =  

Urnturk merncari tingkat perncapaian jawaban rerspondern digurnakan rurmurs: 

 TCR =  

 Mernurru rt (Surgiyono, 2022), kriterria pernilaian TCR% adalah serbagai berrikurt: 

1. 80-100% = Sangat Serturjur  

2. 60-79% = Serturjur 

3. 40-59% = Ragur-Ragur 

4. 20-39% = Tidak Serturjur 

5. 0-19% = Sangat Tidak Serturjur 

3.5.2 Analisis Regresi Berganda 

 Pernerlitian ini mernggurnakan analisis rergrersi linerar berrganda. Mertoder rergrersi 

linerar berrganda digurnakan urnturk merngertahuri perngarurh satur atau r lerbih variaberl 

berbas (inderperndern) terrhadap satur variaberl terrikat (derperndern). Analisis rergrersi 

berrganda dalam pernerlitian ini digurnakan urnturk merngertahuri perngarurh orierntasi 

pasar dan orierntasi kerwiraursahaan terrhadap kinerrja UrMKM. Pernerliti mernggurnakan 
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banturan program softwarer SPSS (Statistic produrct and serrvicer Solu rtion). 

 Mernurru rt (Sirergar, 2013), moderl hurburngan orierntasi pasar derngan orierntasi 

kerwiraursahaan dan kinerrja dapat disursurn dalam perrsamaan linerar yaitur: 

 Y = b0+b1X1+b2X2+er 

Kerterrangan:  

Y    = Kinerrja Permasaran  

b0  
  

= Konstanta  

b1, b2  
 

=Koerfisiern rergrersi  

X1    = Orierntasi Pasar 

X2    
=Orierntasi 

Kerwiraursahaan  

er     = Error 

  

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

 Urji asu rmsi klasik dilakurkan urnturk merngertahuri ada ataur tidaknya 

pernyimpangan asurmsi klasik atas perrsamaan rergrersi berrganda yang digurnakan. 

Terrdapat ermpat asurmsi klasik yang harurs dipernurhi serberlurm dilakurkan rergrersi pada 

moderl perrsamaan yaitur: 

A. Uji Normalitas 

 Mernurru rt (Ghozali, 2018), urji normalitas berrturjuran apakah dalam moderl 

rergrersi variaberl derperndern dan variaberl inderperndern mermpurnyai kontriurbsi ataur 

tidak. Moderl rergrersi yang baik adalah data distribursi normal ataur mernderkati normal. 

Perngurjian normalitas data pernerlitian ini mernggurnakan statistik. Analisis statistik 

dilakurkan derngan urji Kolmogrov Smirnov. Ada berberrapa cara yang dapat 

digurnakan urnturk merlihat normalitas data dalam pernerlitian ini, yaitur derngan 



33 

 

mernggurnakan alat urji yaitur: 

 Urji Kolmogrov Smirnov, dalam urji ini perdoman yang digurnakan dalam 

perngambilan kerpurtursan, yaitur: 

a). Jika nilai signifikan > 0,05 maka distribursi data normal 

b). Jika nilai signifikan < 0,05 maka distribursi data tidak normal. 

Hipotersis yang digurnakan: 

a). Ho: data rersidural berrdistribursi normal 

b). Ha: data rersidural tidak berrdistribursi normal. 

B. Uji Multikolinieritas 

 Urji murltikolinierritas berrturjuran urnturk merngurji apakah moderl rergrersi 

ditermurkan adanya korerlasi antar variaberl berbas (Inderperndern). Moderl rergrersi yang 

baik serharursnya tidak terrjadi korerlasi diantara variaberl berbas. Derterksi terrhadap ada 

tidaknya murltikolinierritas yaitur derngan mernganalisis matriks korerlasi variaberl-

variaberl berbas, dapat jurga derngan merlihat nilai tolerrancer serrta nilai variancer 

inflation factor (VIF). Nilai tolerrancer yang rerndah sama derngan nilai VIF tinggi 

(karerna VIF 1/tolerrancer) dan mernurnjurkkan adanya kolineraritas yang tinggi. Nilai 

curt off yang urmurm dipakai adalah nilai tolerrancer 0,01 ataur sama derngan nilai VIF 

diatas 10 (Ghozali, 2018). 

 Serterlah terrpernurhinya perngurjian pada asurmsi klasik, maka diperrolerh 

perrsamaan linerar berrganda durgaan yaitur: 
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Ŷ = b0+b1X1+b2X2  

Kerterrangan:  Ŷ = Variaberl derperndern yaitur Kinerrja Permasaran 

X1 = Variaberl inderperndern yaitur Orierntasi Pasar  

X2  = Variaberl inderperndern yaitur Orierntasi Kerwiraursahaan 

b1 b2 = Koerfisiern arah rergrersi 

C. Uji Heteroskedastisitas   

Mernurru rt Ghozali (2018), Urji herterroskerdastisitas berrturjuran urnturk merngurji 

apakah dalam moderl rergrersi terrjadi kertidaksamaan variancer dari rersidural satur 

perngamatan ker perngamatan yang lain, urnturk merngertahuri apakah variaberl-variaberl 

yang dioperrasikan terlah mermpurnyai variancer yang sama (homogern) ataur 

serbaliknya (herterrogern). Mertoder yang dipakai urnturk merngurji herterroskerdastisitas 

adalah derngan mermerriksa grafik scatterrplot dari rersidural. Dalam analisis grafik 

scatterrplot, terrdapat kriterria urnturk mernarik kersimpurlan dari hasil urji 

herterroskerdastisitas, yaitur: 

1) Jika terrdapat pola terrterntur yan terrlihat dalam grafik scatterrplot, serperrti pola 

titik-titik yang mermbernturk suratur pola terraturr, maka dapat disimpurlkan bahwa 

herterroskerdastisistas terrjadi. 

2) Serbaliknya, jika tidak terrdapat pola yang jerlas dan titik-titik terrserbar sercara 

acak di serpanjang grafik, maka dapat disimpurlkan bahwa tidak ada 

herterroskerdastisita. 

Serterlah terrpernurhinya perngurjian pada asurmsi klasik, maka diperrolerh 

Perrsamaan Linerar Berrganda durgaan yaitu r:  
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Ŷ = b0+b1X1+b2X2  

Kerterrangan:  Ŷ    = Variaberl derperndern yaitur Kinerrja Permasaran  

 X1    = Variaberl inderperndern yaitur Orierntasi Pasar 

 

X2    

= Variaberl inderperndern yaitur Orierntasi 

Kerwiraursahaan 

 b1 b2    = Koerfisiern arah rergrersi  

 

D. Uji Auto Korelasi 

 Urji aurtokorerlasi berrturjuran urnturk merngertahuri apakah ada korerlasi antara data 

kerserrangkaian data obserrvasi diurraikan mernurrurt waktur ataur ru rang. Mernurrurt 

Sarwono (2017:98) aurtokorerlasi mermpu rnyai makna terrjadi korerlasi antar nilai 

dalam satur variaberl yang sama. Urji aurtokorerlasi ini mernggurnakan mertoder Durrbin 

Watson (DW). Kisaran nilai DW murlai dari 0-4. Pada pernerrapan urji ini terrdapat 

berberrapa asurmsi pernting yang harurs dipernurhi, yaitur : 

1. Moderl rergrersi yang dilakurkan harurs mernggurnakan konstanta 

2. Variaberl berbas adalah non-stokatistik ataur rerlativer tertap  

3. Kersalahan pernganggur ataur rersidural diperrolerh derngan otorergrsif orderr 

perrtama 

4. Moderl rergrersi tidak merlipurti nilai kerlermbaman (Log) dari variaberl tidak 

berbas serbagai variaberl pernjerlas  

5. Dalam merlakurkan rergrersi tidak bolerh ada data ataur obserrvasi yang hilang.  
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Rurmurs yang digurnakan adalah : 

DW = 
∑(er er−er er

+−1)2

∑er er

+2
 

Kerterrangan: 

DW : Nilai Durrbin-Waston 

Er : Nilai Rersidu ral  

erer

+ - 1 : Nilai rersidu ral satur perrioder serberlerurmnya 

3.5.4. Uji Hipotesis 

A. Uji Statistik t  

Urji yang  berrturjuran urnturk merngurji koerfisiern rergrersi, koerfisiern rergrersi bisa 

berrperngarurh signifikan bisa tidak terrhadap variaberl Y, maka dilakurkan urji t.  

Mernurrurt (Sirergar, 2013), Urji t digurnakan urnturk merngurji variaberl-variaberl 

inderperndern sercara individur berrperngarurh dominan derngan tarap signifikan 5%. 

Langkah – langkah dalam merngurji t adalah serbagai berrikurt:  

1.) Apabila t hiturng > t taberl ataur sig < α maka:  Ho ditolak, Ha diterrima artinya 

terrdapat perngarurh Orierntasi Pasar dan orierntasi kerwiraursahaan Terrhadap 

kinerrja UrMKM. 

2.) Apabila t hiturng < t taberl ataur sig > α maka:  Ho diterrima, Ha ditolak artinya 

terrdapat perngarurh orierntasi pasar dan orierntasi kerwiraursahaan terrhadap 

kinerrja UrMKM. 

B. Uji Statistik F  

Digurnakan urnturk merngurji perngaru rh sercara simurltan variaberl berbas terrhadap 

variaberl terrganturngnya. Jika variaberl berbas mermiliki perngarurh sercara  simurltan 

terrhadap variaberl terrganturng maka moderl perrsamaan rergrersi masurk dalam kriterria 
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cocok ataur fit (Sirergar, 2013). 

Analisa urji F dilakurkan derngan mermbandingkan F hiturng derngan F taberl. 

Serberlurm mermbandingkan nilai F, harurs diternturkan tingkat kerperrcayaan (1- α) dan  

derrajat kerberbasan (dergrerer of frererdom) - n –(k+1) agar dapat diternturkan nilai 

kritisnya. Adapurn nilai Alpha yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah 0,05.  

Dimana kriterria perngambilan kerpurtursan yang digurnakan yaitur:  

1.) Apabila F hiturng > F taberl ataur sig < α maka:  Ho ditolak, Ha diterrima artinya 

terrdapat perngarurh orierntasi pasar dan orierntasi kerwiraursahaan terrhadap 

kinerrja Permasaran UrMKM. 

2.) Apabila F hiturng < F taberl ataur sig > α maka:  Ho diterrima, Ha ditolak artinya 

tidak terrdapat perngarurh orierntasi pasar dan orierntasi kerwiraursahaan terrhadap 

kinerrja Permasaran UrMKM.  

C. Koefisien Determinasi (R2)  

Merernurerru rert Surergiyono (2022) koererfisierern derertererrminasi yaiturer urernturerk merernilai 

sererbererrapa berersar pererngarurerh total variabererl X tererrhadap Y, maka digurernakan koererfisierern 

derertererrminasi yang mererrurerpakan  koererfisierern korererlasi yang biasanya dinyatakan dererngan 

prerersererntaserer (%). 

 Kd = r2 × 100% 

Kerertererrangan:  

Kd : Koererfisierern derertererrminasi 

r2 : Koererfisierern korererlasi yang dikureradratkan 
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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN 

4.1 Sejarah Singkat UMKM Gorengan 

4.1.1 Sejarah UMKM Gorengan di Kecamatan Sutera 

Kecamatan Sutera, yang terletak di Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatra Barat, 

dikenal sebagai salah satu wilayah yang memiliki budaya kuliner tradisional yang 

kaya. Salah satu jenis usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang tumbuh 

subur di wilayah ini adalah usaha penjualan gorengan. Gorengan telah menjadi 

bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat Sutera, dengan berbagai jenis 

makanan yang digoreng seperti bakwan, tempe, pisang goreng, dan tahu isi yang 

mudah ditemukan di pasar-pasar tradisional maupun di pinggir jalan. 

UMKM gorengan di Kecamatan Sutera umumnya berawal dari usaha 

rumahan yang dilakukan oleh ibu rumah tangga sebagai penunjang ekonomi 

keluarga. Seiring berjalannya waktu, usaha ini berkembang menjadi lebih 

profesional, dengan peningkatan skala produksi dan pemasaran yang lebih luas. 

Lokasi strategis Kecamatan Sutera yang dekat dengan jalur transportasi utama di 

Kabupaten Pesisir Selatan juga mendukung pertumbuhan usaha ini. 

4.1.2 Lokasi Kecamatan Sutera 

Kercamatan Surterra adalah salah satur kercamatan di Kaburpatern Persisir 

Serlatan, Provinsi Surmatra Barat yang mermiliki luras Arera 569,81 (Km Perrsergi). 

Serberlah urtara Kercamatan Surterra berrbatas derngan Batang Kapas, serberlah serlatan 

berrbatas derngan Kerc. Lerngayang, serberlah barat berrbatas derngan Samurderra 

Indonersia, dan serberlah timurr berrbatas derngan Kaburpatern Solok. 
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Gambar 4.1 

Peta Lokasi 

4.2 Hasil 

4.2.1 Uji Validitas Dan Reliabilitas 

A. Uji Validitas 

Urji validitas digurnakan urntu rk mernerntu rkan valid ataur tidaknya serburah indikator 

yang terlah merwakili variaberl. Urji validitas me rnggurnakan kerterntu ran perngambilan 

kerpurtursan bila r hitu rng > r taberl dan sig < 0,05 pada taraf signifikansi 5% 

dinyatakan valid, hasil perngju rian dapat dilihat se rbagai berrikurt: 
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Tabel 4.1 

Uji Validitas 

Variaberl Pererrnyataan Rhiturerng Rtabererl Kerertererrangan 

Orierntasi Pasar 

(X1) 

P1 0,715 0.294 Valid 

P2 0,662 0.294 Valid 

P3 0,398 0.294 Valid 

P4 0,338 0.294 Valid 

P5 0,596 0.294 Valid 

P6 0,301 0.294 Valid 

P7 0,479 0.294 Valid 

P8 0,485 0.294 Valid 

P9 0,558 0.294 Valid 

P10 0,369 0.294 Valid 

P11 0,530 0.294 Valid 

P12 0,462 0.294 Valid 

Orierntasi 

Kerwiraursahaan 

(X2) 

P1 0,402 0.294 Valid 

P2 0,436 0.294 Valid 

P3 0,671 0.294 Valid 

P4 0,680 0.294 Valid 

P5 0,668 0.294 Valid 

P6 0,697 0.294 Valid 

P7 0,531 0.294 Valid 

P8 0,670 0.294 Valid 

P9 0,729 0.294 Valid 

P10 0,371 0.294 Valid 

P11 0,699 0.294 Valid 

P12 0,677 0.294 Valid 

Kinerrja 

Permasaran (Y) 

P1 0,752 0.294 Valid 

P2 0,713 0.294 Valid 

P3 0,751 0.294 Valid 

P4 0,787 0.294 Valid 

P5 0,627 0.294 Valid 

P6 0,558 0.294 Valid 

P7 0,333 0.294 Valid 

P8 0,368 0.294 Valid 

P9 0,548 0.294 Valid 

P10 0,756 0.294 Valid 

P11 0,695 0.294 Valid 

P12 0,555 0.294 Valid 

  Surmberr: Hasil Perngolahan SPSS 25 
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Berrdasarkan taberl di atas mernurnjurkkan masing-masing indikator pada variaberl 

mermiliki r hiturng > r taberl, artinya hasil dari urji validitas pada variaberl orierntasi 

pasar (X1), orierntasi kerwiraursahaan (X2), dan kinerrja permasaran (Y) dinyatakan 

sermura indikator yang digurnakan terrhadap rerspondern adalah valid.  

B. Uji Reliabilitas 

Urji rerliabilitas digurnakan u rnturk mernerntu rkan rerliaberl ataur tidak, rerliabilitas 

mernurnju rkkan sampai serjaurh mana hasil pe rngurkurran yang didapatkan rerlatif 

konsistern. Urji rerliabilitas mernggurnakan kerterntu ran perngambilan kerpu rtursan bila alpa 

cronbach > 0,6, dinyatakan rerliaberl, hasil perngurjian dapat dilihat se rbagai berrikurt: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variaberl 
Alpha  

Cronbach 

Angka Standar 

Rerliaberl 
Kerterrangan 

Orierntasi Pasar (X1) 0,721 0,6 Rerliaberl 

Orierntasi Kerwiraursahaan (X2) 0,841 0,6 Rerliaberl 

Kinerrja Permasaran (Y) 0,845 0,6 Rerliaberl 

Surmberr: Hasil Perngolahan SPSS 25 

Berrdasarkan taberl diatas hasil urji rerliabilitas mernurnjurkkan bahwa sermura nilai 

Alpha Cronbach > 0,6 serhingga dapat dinyatkan bahwa variaberl Orierntasi Pasar, 

Orierntasi Kerwiraursahaan dana Kinerrja Permasaran mernyatakan hasil rerliaberl. 

4.2.2 TCR (Tingkat Capaian Responden) 

A. Distribusi Pendapat Responden Mengenai Variabel Orientasi Pasar (X1) 

Bererrdasarkan data yang tererlah didapatkan dari kurerererisionererr tererntang Orierntasi Pasar 

(X1) dapat dilihat distriburersi taburerlasi dari jawaban rerersponderern dari itererm-itererm variabererl 

pada tabererl di bawah ini. 
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Tabel 4.3 

Tabulasi Data Responden Variabel Orientasi Pasar (X1) 

Pererrnyataan  STS TS RR S SS Rata-

rata 

TCR 

(%) 

Kerertererrangan 

X1.1 
    4 36 7 4,06 81,3 

Sangat 

Serturjur 

X1.2     16 23 8 3,83 76,6 Serturjur 

X1.3     12 31 4 3,83 76,6 Serturjur 

X1.4   3 9 32 3 3,74 74,9 Serturjur 

X1.5     10 30 7 3,94 78,7 Serturjur 

X1.6 
    2 38 7 4,11 82,1 

Sangat 

Serturjur 

X1.7     10 28 9 3,98 79,6 Serturjur 

X1.8     9 30 8 3,98 79,6 Serturjur 

X1.9   2 9 32 4 3,81 76,2 Serturjur 

X1.10     14 30 3 3,77 75,3 Serturjur 

X1.11     8 38 1 3,85 77,0 Serturjur 

X1.12     12 32 3 3,81 76,2 Serturjur 

Total 3,89 77,8 Serturjur 

Surmberr: Hasil Perngolahan SPSS 25 

Berrdasarkan taberl 4.3 diperrolerh nilai rata-rata variaberl Orierntasi Pasar adalah 

serbersar 3,89 dan total tingkat capaian rerspondern diperrolerh nilai serbersar 77,8 derngan 

kriterria serturjur. Berrdasarkan perrnyataan pada taberl di atas dikertahuri kriterria 

pernerlitian jawaban rerspondern terrtinggi pada tingkat capaian rerspondern (TCR) 

Orierntasi Pasar adalah 82,1% kerterrangan sangat serturjur derngan rata-rata 4,11 pada 

perrnyataan ker 6 (X1.6) derngan perrnyataan kami serring merngambil tindakan 

berrdasarkan informasi yang kami perrolerh terntang stratergi persaing kami. Pernilaian 

tingkat capaian rerspondern (TCR) terrerndah Orierntasi Pasar adalah 74,9 kerterrangan 

serturjur derngan rata-rata 3,74 pada perrnyataan ker 4 (X1.4) derngan perrnyataan kami 

mermiliki sisterm urnturk mermantaur dan merngervalurasi tingkat kerpurasan perlanggan 

sercara rurtin.  
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B. Distribusi Pendapat Responden Mengenai Variabel Orientasi 

Kewirausahaan (X2) 

Bererrdasarkan data yang tererlah didapatkan dari kurerererisionererr tererntang Orierntasi 

Kerwiraursahaan (X2) dapat dilihat distriburersi taburerlasi dari jawaban rerersponderern dari 

itererm-itererm variabererl pada tabererl di bawah ini. 

Tabel 4.4 

Tabulasi Data Responden Variabel Orientasi Kewirausahaan (X2) 

Pererrnyataan  STS TS RR S SS Rata-

rata 

TCR (%) Kerertererrangan 

X2.1     7 36 4 3,94 78,7 Serturjur 

X2.2 
    7 26 14 4,15 83,0 

Sangat 

Serturjur 

X2.3 
    13 21 13 4,00 80,0 

Sangat 

Serturjur 

X2.4   1 11 28 7 3,87 77,4 Serturjur 

X2.5     11 27 9 3,96 79,1 Serturjur 

X2.6 
    6 35 6 4,00 80,0 

Sangat 

Serturjur 

X2.7 
    9 27 11 4,04 80,9 

Sangat 

Serturjur 

X2.8 
    7 28 12 4,11 82,1 

Sangat 

Serturjur 

X2.9   6 12 17 12 3,74 74,9 Serturjur 

X2.10 
  1 3 35 8 4,06 81,3 

Sangat 

Serturjur 

X2.11   1 10 27 9 3,94 78,7 Serturjur 

X2.12     9 32 6 3,94 78,7 Serturjur 

Total 3,98 79,6 Serturjur 

Surmberr: Hasil Perngolahan SPSS 25 

Berrdasarkan taberl 4.4 diperrolerh nilai rata-rata variaberl Orierntasi 

Kerwiraursahaan adalah serbersar 3,98 dan total tingkat capaian rerspondern diperrolerh 

nilai serbersar 79,6% derngan kriterria serturjur. Berrdasarkan perrnyataan pada taberl di 

atas dikertahuri kriterria pernerlitian jawaban rerspondern terrtinggi pada tingkat capaian 

rerspondern (TCR) Orierntasi kerwiraursahaan adalah 83,0% kerterrangan serturjur derngan 
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rata-rata 4,15 pada perrnyataan 2 (X2.2) derngan perrnyataan kami merndorong 

karyawan urntu rk merngursurlkan ider barur dan solursi kreratif urnturk merningkatkan 

produrk dan prosers bisnis kami. Pernilaian tingkat capaian rerspondern (TCR) terrerndah 

Orierntasi Kerwiraursahaan adalah 74,9 kerterrangan serturjur derngan rata-rata 3,74 pada 

perrnyataan ker 4 (X2.9) derngan perrnyataan Kami sercara aktif merncari perlurang barur 

urnturk merningkatkan produrk dan layanan kami di pasar yang kompertitif. 

C. Distribusi Pendapat Responden Mengenai Variabel Kinerja Pemasaran (Y) 

Bererrdasarkan data yang tererlah didapatkan dari kurerererisionererr tererntang Kinerrja 

Permasaran (Y) dapat dilihat distriburersi taburerlasi dari jawaban rerersponderern dari itererm-

itererm variabererl pada tabererl di bawah ini. 

Tabel 4.5 

Tabulasi Data Responden Variabel Kinerja Pemasaran (Y) 

Pererrnyataan  STS TS RR S SS Rata-

rata 

TCR (%) Kerertererrangan 

Y1   1 10 25 11 3,98 79,6 Serturjur 

Y2   2 10 22 13 3,98 79,6 Serturjur 

Y3     11 32 4 3,85 77,0 Serturjur 

Y4 
  6 12 25 4 3,57 71,5 

Sangat 

Serturjur 

Y5   4 12 28 3 3,64 72,8 Serturjur 

Y6   3 14 25 5 3,68 73,6 Serturjur 

Y7 
    14 18 15 4,02 80,4 

Sangat 

Serturjur 

Y8   6 6 23 12 3,87 77,4 Serturjur 

Y9   1 14 32   3,66 73,2 Serturjur 

Y10   7 7 32 1 3,57 71,5 Serturjur 

Y11   8 8 30 1 3,51 70,2 Serturjur 

Y12 
    10 19 18 4,17 83,4 

Sangat 

Serturjur 

Total 3,79 75,9 Serturjur 

Surmberr: Hasil Perngolahan SPSS 25 

Berrdasarkan taberl 4.5 diperrolerh nilai rata-rata variaberl Kinerrja Permasaran 

adalah serbersar 3,79 dan total tingkat capaian rerspondern diperrolerh nilai serbersar 
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75,9% derngan kriterria serturjur. Berrdasarkan perrnyataan pada taberl di atas dikertahuri 

kriterria pernerlitian jawaban rerspondern terrtinggi pada tingkat capaian rerspondern 

(TCR) Kinerrja Permasaran adalah 83,4 kerterrangan sangat serturjur derngan rata-rata 

4,17 pada perrnyataan ker 12 (Y12) derngan perrnyataan kerurnturngan dari pernjuralan 

gorerngan kami merngalami perningkatan sercara signifikan dalam tiga burlan terrakhir. 

Pernilaian tingkat capaian rerspondern (TCR) terrerndah Kinerrja Permasaran adalah 

70,2 kerterrangan serturjur derngan rata-rata 3,51 pada perrnyataan ker 11 (Y11) derngan 

perrnyataan tingkat kerurnturngan berrsih kami sangat merngurnturngkan dari pernjuralan 

gorerngan dalam serburlan terrakhir. 

4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Mertoder rergrersi linerar berrganda digu rnakan urnturk merngertahuri perngarurh satur 

ataur lerbih variaberl berbas (inderperndern) terrhadap satur variaberl terrikat (derperndern). 

Analisis rergrersi berrganda dalam pernerlitian ini digurnakan urntu rk merngertahuri 

perngarurh orierntasi pasar dan orierntasi kerwiraursahaan terrhadap kinerrja permasaran 

UrMKM. Pererrhiturerngan statistik dalam analisis rerergrerersi liniererr bererrganda yang 

digurernakan dalam perernererlitian ini adalah merernggurernakan bantureran program kompurertererr 

SPSS 25. 
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Tabel 4.6 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd 

Coerfficiernts 

Standardizerd 

Coerfficiernts 

t Sig. B Std. Errror Berta 

1 (Constant) 22,135 4,443  4,982 ,000 

Orierntasi Pasar -,001 ,094 -,001 -,011 ,991 

Orierntasi 

Kerwirau rsahaan 

,491 ,067 ,763 7,326 ,000 

a. Derperndernt Variabler: Y 

Surmberr:Hasil Perngolahan SPSS 25 

Dari taberler 4.6 dapat dilihat pererrsamaan liniererr bererrganda sererbagai bererrikurert: 

Ŷ = a+b1X1+b2X2 

Ŷ = 22,135-0,001X1+0,491X2  

4.2.4 Uji Asumsi Klasik 

Urji asurermsi klasik dilakurerkan urernturerk mererngerertahureri ada ataurer tidaknya 

perernyimpangan asurermsi klasik atas pererrsamaan rerergrerersi bererrganda yang digurernakan. 

A. Uji Normalitas 

Mernurrurt (Ghozali, 2018), urji normalitas berrturjuran apakah dalam moderl rergrersi 

variaberl derperndern dan variaberl inderperndern mermpurnyai kontriurbsi ataur tidak. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas 

Surmberr: Hasil Perngolahan SPSS 25 

Bererrdasarkan taberler 4.7 di atas tererrlihat bahwa hasil urerji normalitas dikerertahureri nilai 

signifikan 0,200 > 0,05, maka dapat disimpurerlkan bahwa nilai rerersidu reral bererrdistriburersi 

normal. 

B. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolonieritas 

 

 

 

Surmberr: Hasil Perngolahan SPSS 25 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Urnstandardizerd 

Rersidural 

N 47 

Normal Paramerterrsa,b Meran ,0000000 

Std. Derviation 5,02223473 

Most Erxtrermer Differrerncers Absolurter ,086 

Positiver ,071 

Nergativer -,086 

Terst Statistic ,086 

Asymp. Sig. (2-tailerd) ,200c,d 

a. Terst distribu rtion is Normal. 

b. Calcurlaterd from data. 

c. Lillierfors Significancer Correrction. 

d. This is a lowerr bournd of ther trurer significancer. 

Coefficientsa 

Moderl 

Collinerarity Statistics 

Tolerrancer VIF 

1 (Constant)   

Orierntasi Pasar ,879 1,138 

Orierntasi Kerwiraursahaan ,879 1,138 

a. Derperndernt Variabler: Kinerrja Permasaran 
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Bererrdasarkan hasil taberler 4.8 di atas merernurernjurerkkan bahwa tidak tererrjadi 

murerltikolinereraritas diantara variabererl bererbas dalam modererl rerergrerersi. Hal ini diturernjurerkkan 

olererh nilai Tolererrancerer dan VIF, dimana nilai Tolererrancerer yang dihasilkan Orierntasi 

Pasar (X1) sererberersar 0,879 > 0,10, Orierntasi Kerwiraursahaan (X2) sererberersar 0,879 > 

0,10. Dilihat dari VIF hasil Orierntasi Pasar (X1) sererberersar 1,138 < 10,00, dan 

Orierntasi Kerwiraursahaan (X1) serbersar 1,138 < 10,00. Dari perernjererlasan ini dapat 

disimpurerlkan bahwa tidak tererrjadi gererjala murerltikolinereraritas. 

C. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4.2 

Grafik Scatterplot 

 
Surmberr: Hasil Perngolahan SPSS 25 

Dari Scatterrplot yang ditampilkan dalam gambar 4.1 tidak terrlihat pola yang 

konsistern dan titik-titik terrserbar sercara tidak terraturr. Berrdasarkan hal ini, dapat 

disimpurlkan bahwa tidak ada indikasi herterroskerdastisitas dalam data. 
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D. Uji Auto Korelasi 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Moderl R R Squrarer 

Adjursterd R 

Squrarer 

Std. Errror of 

ther Erstimater 

Durrbin-

Watson 

1 ,762a ,581 ,562 2,054 2,129 

a. Prerdictors: (Constant), Orierntasi Kerwiraursahaan, Orierntasi Pasar 

b. Derperndernt Variabler: Y 

Surmberr: Hasil Perngolahan SPSS 25 

Bererrdasarkan pada tabererl 4.9 didapatkan nilai DW sererberersar 2,129. Jadi dilihat 

pada tabererl Durerrbin-Watson n = 47, K = 2, maka dipererrolererh nilai dL = 1,4435 dan dU rer 

= 1,6204  Sererhingga nilai 4 - dUrer (4 – 1,6204) = 2,3796, sererdangkan nilai 4 – dL (4 – 

1,4435) = 2,5565. Bererrarti nilai DW bererrada diantara nilai dUrer (4 – dUrer) dan dL (4 – 

dL) yaitur (1,6204 < 2,129 < 2,3796). Maka urerji aurertokorererlasi merernggurernakan merertoderer 

Durerrbin-Watson dapat disimpurerlkan bahwa tidak tererrdapat aurertokorererlasi pada modererl 

rerergrerersi ini. 

4.2.5 Uji Hipotesis 

A. Uji Parsial (t) 

Tabel 4.10 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd 

Coerfficiernts 

Standardizerd 

Coerfficiernts 

t Sig. B Std. Errror Berta 

1 (Constant) 22,135 4,443  4,982 ,000 

Orierntasi Pasar -,001 ,094 -,001 -,011 ,991 

Orierntasi 

Kerwirau rsahaan 

,491 ,067 ,763 7,326 ,000 

a. Derperndernt Variabler: Y 

Surmberr: Hasil Perngolahan SPSS 25  
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Dari taberl 4.10 di atas maka diambil kersimpurlan derngan kriterria perngurjian: 

1). Apabila t hiturng > t taberl ataur sig < α maka:  Ho ditolak, Ha diterrima artinya 

terrdapat perngarurh Orierntasi Pasar dan orierntasi kerwiraursahaan Terrhadap kinerrja 

UrMKM. 

2). Apabila t hiturng < t taberl ataur sig > α maka:  Ho diterrima, Ha ditolak artinya 

tidak terrdapat perngarurh orierntasi pasar dan orierntasi kerwiraursahaan terrhadap 

kinerrja UrMKM. 

1. Variabel Orientasi Pasar 

Hipoterersis pererrtama pada perernererlitian ini adalah Orierntasi Pasar kritererria pererngurerjian 

merernggurernakan t hiturng, bererrdasarkan hasil pererngurerjian merernurernjurerkkan nilai t hiturng 

0,011 dan t taberl 1,679 yang artinya 0,011 < 1,679 dan nilai sig 0,991 > 0,05 

bererrarti variabererl Orierntasi Pasar tidak bererrpererngarurerh tererrhadap Kinerrja Permasaran. 

2. Variabel Orientasi Kewirausahaan 

Hipoterersis kerdura pada perernererlitian ini adalah Orierntasi Kerwirau rsahaan kritererria 

pererngurerjian merernggurernakan t hiturng, bererrdasarkan hasil pererngurerjian merernurernjurerkkan 

nilai t hiturng 7,326 dan t taberl 1,679 yang artinya 7,326 > 1,679 dan nilai sig 

0,000 < 0,05 bererrarti variabererl Orierntasi Kerwiraursahaan bererrpererngarurerh tererrhadap 

Kinerrja Permasaran. 
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B. Uji Simultan (F) 

Tabel 4.11 

Hasil Regresi Linier Berganda 

ANOVAa 

Moderl Surm of Squrarers Df 

Meran 

Squrarer F Sig. 

1 Rergrerssion 257,494 2 128,747 30,515 ,000b 

Rersidu ral 185,640 44 4,219   

Total 443,134 46    

a. Derperndernt Variabler: Y 

b. Prerdictors: (Constant), Orierntasi Kerwiraursahaan, Orierntasi Pasar 

Surmberr: Hasil Perngolahan SPSS 25 

Bererrdasarkan data pada tabererl 4.11 hasil urerji simurerltan (F) merernurernjurerkkan nilai F 

hiturerng 30,515 dan F tabererl 3,21 artinya 30,515 > 3,21. Sig hiturerng 0,000 dan sig total 

0,05 bererrarti 0,000 < 0,05. Hal ini merernu rernjurerkkan serercara bererrsama-sama Orierntasi 

Pasar dan Orierntasi Kerwiraursahaan berrperngarurh tererrhadap Kinerrja Permasaran. 

C. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.12 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Model Summaryb 

Moderl R R Squrarer 

Adjursterd R 

Squrarer 

Std. Errror of 

ther Erstimater 

Du rrbin-

Watson 

1 ,762a ,581 ,562 2,054 2,129 

a. Prerdictors: (Constant), Orierntasi Kerwiraursahaan, Orierntasi Pasar 

b. Derperndernt Variabler: Y 

Surmberr: Hasil Perngolahan SPSS 25 

Dari tabererl 4.12 di atas dapat dipererrolererh R squrerarerer sererberersar 0,581 ataurer 58,1%. 

Hal ini merernurernju rerkkan bahwa prerersererntaserer pererngarurerh total variabererl X tererrhadap variabererl 

Y sererberersar 58,1% sererdangkan sisanya 41,9% dipererngarurerhi olererh variabererl lain yang 

tidak dibahas dalam perernererlitian ini. 
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4.3 Pembahasan 

4.3.1 Interprestasi Persamaan Linear Berganda 

Pererrsamaan rerergrerersi dipererrolererh urernturerk merermerernurerhi syarat-syarat statistik yaiturer urerji 

asurermsi klasik, u rerji t, dan urerji F. Maka pererrsamaan garis rerergrerersi durergaan dapat dipakai 

sererbagai alat pererngurerkurerr sererbagai bererrikurert: 

Ŷ = a+b1X1+b2X2 

Ŷ = 22,135-0,001X1+0,491X2 

1. Konstanta 

Bererrdasarkan perernjererlasan dari intererrprerserStasi di atas dipererrolererh nilai konstanta 

sererberersar 22.135. Ini merernurernjurerkkan bahwa apabila variabererl Orierntasi Pasar 

dan Orierntasi Kerwiraursahaan berrnilai 0, maka Kinerrja Permasaran sererberersar 

22.135 satureran.  

2. Koerfisiern Variaberl Orierntasi Pasar (X1) 

Nilai koererfisierern rerergrerersi variabererl Orierntasi Pasar didapatkan sererberersar 0,001. 

Hal ini dipererrlihatkan bahwa serertiap pererrurerbahan Orierntasi Pasar (X1) sererberersar 

saturer satureran maka akan merernurrurnkan Kinerrja Permasaran (Y) sererberersar 0,001 

satureran dererngan asurermsi bahwa variabererl berbas yang lain dari moderl rergrersi 

terertap.  

3. Koerfisiern Variaberl Orierntasi Kerwiraursahaan (X2) 

Nilai koererfisierern rerergrerersi variabererl Orierntasi Kerwiraursahaan didapatkan 

sererberersar 0,491. Hal ini dipererrlihatkan bahwa serertiap pererrurerbahan Orierntasi 

Kerwirau rsahaan (X2) sererberersar saturer satureran maka akan mererningkatkan Kinerrja 

Permasaran (Y) sererberersar 0,491 satu reran dererngan asurermsi bahwa variabererl berbas 
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yang lain dari moderl rergrersi terertap. 

4.3.2 Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap Kinerja Pemasaran 

Bererrdasarkan hasil pererngurerjian yang tererlah didapatkan pada perernererlitian ini, bahwa 

Orierntasi Pasar tidak bererrpererngarurerh tererrhadap Kinerrja Permasaran dererngan nilai thiturerng 

(0,011) < ttabererl (1,679) dan nilai sig 0,991 > 0,05. Sererhingga dapat disimpurerlkan 

Orierntasi Pasar tidak bererrpererngarurerh tererrhadap Kinerrja Permasaran UrMKM, karererna 

nilai thiturerng lererbih kercil dari ttabererl dan nilai sig nya bersar dari 0,05. 

Ini tidak sersurai derngan pernerlitian terrdahurlur olerh Sulaiman (2023) derngan 

jurdurl Perngarurh Orierntasi Pasar, Orierntasi Kerwiraursahaan, Keunggulan Bersaing  

Terrhadap Kinerrja Permasaran UrMKM (Studi Pada Pelaku Usaha Kuliner 

Kecamatan Bandar Sribhawono, Kabupaten Lampung Timur), yang menemukan 

bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pemasaran pada 

pelaku usaha kuliner di Kecamatan Bandar Sribhawono, Kabupaten Lampung 

Timur. Perbedaan hasil ini mungkin disebabkan oleh karakteristik pasar dan 

konsumen yang berbeda di kedua wilayah, atau mungkin juga karena faktor lain 

yang mempengaruhi kinerja pemasaran pada UMKM gorengan di Kecamatan 

Sutera.  

Tidak adanya pengaruh signifikan dari orientasi pasar terhadap kinerja 

pemasaran dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa pelaku UMKM gorengan 

di Kecamatan Sutera mungkin belum sepenuhnya menerapkan konsep orientasi 

pasar secara efektif. Faktor-faktor seperti pemahaman terhadap kebutuhan 

konsumen, segmentasi pasar, dan adaptasi terhadap perubahan pasar mungkin 

belum menjadi fokus utama dalam strategi bisnis mereka. 
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4.3.3 Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Pemasaran 

Bererrdasarkan hasil pererngurerjian yang tererlah didapatkan pada perernererlitian ini, bahwa 

Orierntasi Kerwiraursahaan bererrpererngarurerh tererrhadap Kinerrja Permasaran hal ini 

dibuktikan dererngan nilai thiturerng yang diperoleh sebesar 7,326, dengan ttabererl sebesar 

1,679 maka dapat disimpulkan thitung (7,326 > 1,679) dengan nilai signifikansi yang 

dihasilkan sebesar 0,000 atau dapat dikatakan nilai signifikansinya lebih kecil dari 

α 0,05 (0,000 < 0,05). Sererhingga dapat disimpurerlkan Orierntasi Kerwiraursahaan 

bererrpererngarurerh tererrhadap Kinerrja Permasaran, karererna nilai thiturerng lererbih berersar dari ttabererl 

dan nilai sig nya kerercil dari 0,05. 

Hasil perernererlitian ini didurerkurerng olererh perernererlitian sererbererlurermnya yang dilakurerkan olererh 

Rahmasari (2021) dererngan jurerdurerl Perngarurh Orierntasi Kerwiraursahaan dan Orierntasi 

Pasar Terrhadap Kinerrja Permasaran Derngan Kermampuran Inovasi Produrk Serbagai 

Variaberl Interrverning (Sturdi Kasurs Pada UrKM Makanan Ringan di Kaburpatern 

Dermak). yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pemasaran pada UMKM. Dalam konteks UMKM 

gorengan di Kecamatan Sutera, hasil ini menunjukkan bahwa pelaku usaha yang 

memiliki semangat kewirausahaan yang kuat, seperti keberanian dalam mengambil 

risiko, inovasi, dan proaktivitas, mampu meningkatkan daya saing mereka di pasar 

dan mencapai kinerja pemasaran yang lebih baik. 

4.3.4 Pengaruh Orientasi Pasar  dan Orientasi Kewirausahaan Terhadap 

Kinerja Pemasaran 

Hasil perernererlitian merernurernjurerkkan bahwa ada pererngarurerh Orierntasi Pasar dan 

Orierntasi Kerwiraursahaan Terrhadap Kinerrja Permasaran UrMKM Gorerngan. Hal ini 
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diburerktikan dererngan hasil nilai Fhiturerng yang dipererrolererh sererberersar 30,515 dererngan nilai Ftabererl 

3,21  sererhingga 30,515 > 3,21. Hal ini merernurernjurerkkan bahwa tererrdapat pererngarurerh serercara 

bererrsama-sama variabererl indererperernderern tererrhadap variabererl dererperernderern. 

Ini sersurai derngan pernerlitian terrdahurlur Sulaiman (2023) derngan jurdurl 

Perngarurh Orierntasi Pasar, Orierntasi Kerwiraursahaan, Keunggulan Bersaing  

Terrhadap Kinerrja Permasaran UrMKM (Studi Pada Pelaku Usaha Kuliner 

Kecamatan Bandar Sribhawono, Kabupaten Lampung Timur), yang menemukan 

bahwa orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan secara bersama-sama 

berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran pada pelaku usaha kuliner di 

Kecamatan Bandar Sribhawono, Kabupaten Lampung Timur. Temuan ini 

menggaris bawahi pentingnya kedua orientasi tersebut sebagai faktor kunci yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan pemasaran UMKM. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan bahwa untuk mencapai kinerja 

pemasaran yang optimal, pelaku UMKM gorengan di Kecamatan Sutera perlu 

mengintegrasikan orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan dalam strategi bisnis 

mereka. Dengan memahami kebutuhan konsumen melalui orientasi pasar, serta 

menerapkan inovasi, proaktivitas, dan keberanian dalam berwirausaha, para pelaku 

usaha dapat meningkatkan daya saing dan mencapai hasil pemasaran yang lebih 

baik. 

4.3.5 Determinasi Orientasi Pasar dan Orientasi Kewirausahaan Terhadap 

Kinerja Pemasaran 

Hasil urerji derertererrminasi R2 dapat dipererrolererh sererberersar 58,1%. Hal ini merernurernjurerkkan 

bahwa prerersererntaserer surermbangan pererngarurerh variabererl indererperernderern (Orierntasi Pasar dan 
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Orierntasi Kerwiraursahaan tererrhadap variabererl dererperernderern Kinerja Pemasaran) sererberersar 

58,1% ataurer dererngan kata lain variabererl indererperernderern yang dalam modererl (Orierntasi 

Pasar dan Orierntasi Kerwiraurssahaan) mampurer merernjererlaskan variabererl dererperernderern 

sererberersar 58,1% sererdangkan sisanya 41,9% dipererngarurerhi olererh variabererl lain yang tidak 

tererrmasurerk dalam modererl perernererlitian ini
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Bererrdasarkan dari perermaparan pada perermbahasan di atas maka dapat diambil 

kerersimpurerlan sererbagai bererrikurert: 

1. Hipoterersis pererrtama dalam perernererlitian ini adalah Orierntasi Pasar tidak 

bererrpererngarurerh tererrhadap Kinerrja Permasaran karererna nilai t hiturng 0,011 dan t 

taberl 1,679 yang artinya 0,011 < 1,679 dan nilai sig 0,991 > 0,05 bererrarti 

variabererl Orierntasi Pasar tidak bererrpererngarurerh tererrhadap Kinerrja Permasaran. 

2. Hipoterersis kererdurera dalam perernererlitian ini adalah Orierntasi Kerwiraursahaan 

bererrpererngarurerh tererrhadap Kinerrja Permasaran karererna nilai nilai t hiturng 7,326 dan 

t taberl 1,679 yang artinya 7,326 > 1,679 dan nilai sig 0,000 < 0,05 bererrarti 

variabererl Orierntasi Kerwiraursahaan bererrpererngarurerh tererrhadap Kinerrja Permasaran. 

3. Hipoterersis kerertiga dalam perernererlitian ini adalah Orierntasi Pasar dan Orierntasi 

Kerwiraursahaan berrperngarurh terrhadap Kinerrja Permasaran sercara berrsama-

sama karerna nilai F hiturerng 30,515 dan F tabererl 4,062 artinya 30,515 > 4,062. 

Sig hiturerng 0,000 dan sig total 0,05 bererrarti 0,000 < 0,05. Hal ini merernurernjurerkkan 

bahwa serercara bererrsama-sama Orierntasi Pasar dan Orierntasi Kerwiraursahaan 

tererrhadap Kinerrja Pasar. 

Bererrdasarkan hasil urerji R squrerarerer yang didapat sererberersar 58,1,%. Hal ini 

merernurernjurerkkan bahwa prerersererntaserer surermbangan pererngarurerh variabererl indererperernderern mampurer 

merernjererlaskan variabererl dererperernderern sererberersar 58,1%, sererdangkan sisanya 41,9% 

dipererngarurerhi olererh variabererl lain yang tidak tererrmasurerk dalam modererl perernererlitian ini.   



58 

 

5.2 Saran 

Bererrdasarkan hasil perernererlitian dan kerersimpurerlan yang tererlah dipaparkan maka 

saran perernererliti tererrkait hasil perernererlitian sererbagai bererrikurert: 

1. Dilihat dari urerji t Orierntasi Kerwiraursahaan bererrpererngarurerh tererrhadap Kinerrja 

Permasaran, sererbaiknya perlakur UrMKM Gorerngan merermpererrtahankan 

Orierntasi Kerwiraursahaan  yang ada pada produrerk sererhingga pererlanggan akan 

mererlakurerkan perermbererlian serercara bererru rerlang-urerlang. 

2. Dilihat dari urji F Orierntasi Pasar dan Orierntasi Kerwirau rsahaan sercara 

berrsama-sama berrperngarurh terrhadap Kinerrja Permasaran, diharapakan 

perlakur UrMKM Gorerngan dapat merningkatkan Orierntasi Pasar dan 

Orierntasi Kerwiraursahaan derngan cara mermberrikan orierntasi perlanggan dan 

lerbih berrsikap tanggap terrhadap risiko-risiko yang terrjadi pada jalannya 

ursaha.
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Identitas Responden 

Berri tanda chercklist (✓) pada jawaban yang sersurai derngan keradaan anda. 

Nama   :………………………………… 

Jernis Kerlamin  : Laki-laki   Perrermpuran 

Ursia   :     <30 Tahurn   40-50 Tahurn 

        30-40 Tahu rn   >50 Tahurn 

Perndidikan Terrakhir : ………………………………… 

Lama Berkerrja  :     <3 Tahurn   5-8 Tahurn 

        3-5 Tahurn   >8 Tahu rn 

Petunjuk Pengisian 

Isilah berberrapa perrnyataan berrikurt derngan mermilih salah satur kolom derngan 

mernggurnakan tanda chercklist (√) pada kolom di bawan ini, derngan kerterrangan: 

 

 

 

 

 

Contoh: 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 
Saya berrserdia merlakurkan perkerrjaan 

apapurn  urnturk perrursahaan 
✓ 

    

 

 

 

NO. Pernyataan Nilai 
1. Sangat Serturjur (SS) 5 

2. Serturjur (S) 4 

3. Nertral (N) 3 

4. Tidak Serturjur (TS) 2 
5. Sangat Tidak Serturjur (STS) 1 
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1.  Kinerja Pemasaran (Y) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

Tingkat Pertumbuhan Pelanggan 

1 
Perlanggan barur bisnis gorerngan kami 
merningkat sertiap burlan dalam ernam burlan 
terrakhir. 

     

2 

Serbagian bersar perlanggan barur datang 
berrdasarkan rerkomerndasi dari perlanggan 
yang su rdah ada. 

     

3 

Tingkat perrturmburhan perlanggan kami 

lerbih baik dibandingkan derngan perriode r 

yang sama tahurn serberlurmnya. 

     

4 
Jurmlah perlanggan yang kermbali mermberli 
merningkat dalam tiga burlan terrakhir. 

     

Volume Penjualan 

1 
Volurmer pernjuralan harian gorerngan kami 
merningkat sertiap burlan dalam ernam burlan 
terrakhir. 

     

2 
Kami serring kerhabisan stok gorerngan 
serberlurm jam turturp sertiap hari. 

     

3 

Volurmer pernjuralan gorerngan kami lerbih 
tinggi dibandingkan derngan perrioder yang 
sama tahurn serberlurmnya. 

     

4 

Perrmintaan akan gorerngan kami 
merngalami perningkatan dalam tiga burlan 
terrakhir. 

     

Tingkat Keuntungan Penjualan 

1 

Kerurnturngan berrsih dari pernjuralan gorerngan 
kami merningkat dalam ernam burlan terrakhir. 
 

     

2 

Margin kerurnturngan dari pernjuralan 
gorerngan kami lerbih tinggi dibandingkan 
derngan perrioder yang sama tahurn 
serberlurmnya. 

     

3 

Tingkat kerurnturngan berrsih kami sangat 
merngurnturngkan dari pernjuralan gorerngan 
dalam serburlan terrakhir. 

     

4 

Kerurnturngan dari pernjuralan gorerngan kami 
merngalami perningkatan sercara signifikan 
dalam tiga burlan terrakhir. 

     

 

2. Orientasi Pasar (X1) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

Orientasi Pelanggan 

1 Kami sercara aktif merncari dan mermahami      
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kerburturhan dan prerferrernsi perlanggan kami. 

2 

Kami serring merlakurkan surrveri dan interraksi 
langsurng derngan perlanggan urnturk 
merndapatkan urmpan balik terntang produrk 
kami. 

     

3 

Produrk kami dikermbangkan berrdasarkan 
pernerlitian pasar yang terliti terntang 
keringinan dan kerburturhan perlanggan kami. 

     

4 

Kami mermiliki sisterm urnturk mermantaur dan 
merngervalurasi tingkat kerpurasan perlanggan 
sercara rurtin. 

     

Orientasi Pesaing 

1 
Kami sercara rurtin mermantaur aktivitas dan 
stratergi yang dilakurkan persaing kami. 
 

     

2 

Kami serring merngambil tindakan 
berrdasarkan informasi yang kami perrolerh 
terntang stratergi persaing kami. 
 

     

3 

Kami mermiliki permahaman yang baik 
terntang kerlerbihan dan kerlermahan persaing 
kami di pasar ini. 
 

     

4 

Stratergi permasaran kami dikermbangkan 
berrdasarkan analisis kompertitif terrhadap 
persaing di serktor kami. 

 

     

Koordinasi Antar Fungsi      

1 

Sertiap furngsi dalam bisnis kami 

berrkolaborasi sercara erferktif urnturk 

merncapai turjuran permasaran kami. 

 

     

2 

Informasi terntang kerburturhan perlanggan 
sercara rurtin dibagikan di antara berrbagai 
derpartermern dalam bisnis kami. 

     

3 

Kami mermiliki prosers yang jerlas urnturk 
merngintergrasikan kerpurtursan permasaran 
derngan kergiatan operrasional dan stratergis 
lainnya dalam bisnis kami. 

     

4 

Kami serring merlakurkan rapat atau r 
perrtermu ran lintas furngsi urnturk 
merngoptimalkan stratergi permasaran dan 
operrasional bisnis kami. 
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3. Orientasi Kewirausahaan (X2) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

Keinovatifan 

1 

Kami sercara terraturr mernciptakan produrk 
barur ataur mermperrbaruri produrk yang ada 
urnturk mermernurhi kerburturhan pasar yang 
berrkermbang. 

     

2 

Kami merndorong karyawan urnturk 
merngursurlkan ider barur dan solu rsi kreratif 
urnturk merningkatkan produrk dan prosers 
bisnis kami. 

     

3 

Kami berrinverstasi dalam risert dan 
perngermbangan urnturk merngerksplorasi 
terknologi dan mertoder barur yang dapat 
merningkatkan daya saing produrk kami. 

     

4 

Kami serring merlurncurrkan inisiatif ataur 
proyerk barur yang mermberdakan kami dari 
persaing di pasar kami. 

     

Berani Mengambil Risiko 

1 
Kami serring merlakurkan inverstasi bersar 
dalam perngermbangan produrk atau r erkspansi 
bisnis merskipurn derngan risiko tinggi. 

     

2 

Kami merndorong inisiatif karyawan urnturk 
merncoba ider-ider barur tanpa takurt akan 
kergagalan. 

     

3 

Kami serring merngambil langkah stratergis 
yang berrani urnturk merngerjar perlurang barur di 
pasar yang kompertitif. 

     

4 

Kami mermiliki burdaya perrursahaan yang 
merndurkurng perngambilan risiko serbagai 
bagian dari stratergi perrturmburhan bisnis 
kami. 

     

 Proaktif 

1 

Kami sercara aktif merncari perlu rang barur 
urnturk merningkatkan produrk dan layanan 
kami di pasar yang kompertitif. 

     

2 

Kami serring merngambil langkah awal 
urnturk mernanggapi perrurbahan pasar atau r 
trern indurstri serberlurm persaing kami 
merlakurkannya. 

     

3 

Kami mermiliki stratergi proaktif urnturk 
merngantisipasi kerburturhan perlanggan di 
masa derpan dan mernyersuraikan produrk kami 
sercara terpat waktur. 

     

4 

Kami merndorong karyawan urnturk merncari 
perlurang barur dan merngursurlkan perrurbahan 
yang dapat merningkatkan erfisiernsi dan 
erferktivitas operrasional kami. 
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LAMPIRAN 2 

Taburlasi Data Kinerrja Permasaran (Y) 

No. 

Respon

den 

Kinerrja Permasaran (y) 

y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 y.9 y.10 y.1 y.12 
Total 

Y 

1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 33 

2 4 5 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 45 

3 5 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 48 

4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 37 

5 3 3 4 3 4 4 3 5 4 3 3 3 42 

6 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 54 

7 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 43 

8 4 4 4 3 4 3 3 5 3 4 4 4 45 

9 4 4 4 3 4 3 3 5 4 5 5 4 48 

10 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 32 

11 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

12 5 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 46 

13 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 

14 5 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 48 

15 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 38 

16 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 5 43 

17 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 50 

18 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 

21 4 4 4 2 2 2 5 5 2 2 4 5 41 

22 2 2 5 5 2 5 5 4 4 2 2 5 43 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

24 5 4 4 4 4 2 5 4 4 4 2 5 47 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 

26 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 5 43 

27 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 50 

28 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 

29 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 48 

30 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 49 

31 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 47 

32 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 51 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 
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34 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 48 

35 4 4 4 4 2 2 5 2 4 4 4 5 44 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 56 

39 4 2 4 4 2 4 5 4 4 4 2 5 44 

40 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 48 

41 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 38 

42 3 3 3 2 3 3 5 3 3 2 2 3 35 

43 4 5 3 3 4 4 5 4 3 4 4 4 47 

44 5 5 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 49 

45 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 37 

46 3 3 4 3 4 4 5 3 4 3 3 3 42 

47 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 54 

 

Taburlasi Data Orierntasi Pasar (X1) 

No. 

Responden 

Orierntasi Pasar (x1) 

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 x1.11 x1.12 
Total 

X1 

1 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 46 

2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 42 

3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 48 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

6 4 4 3 4 3 4 5 4 2 5 3 3 44 

7 3 3 5 3 4 4 3 5 5 4 3 4 46 

8 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

9 4 4 4 5 4 3 4 4 3 3 4 3 45 

10 4 3 4 2 5 4 4 5 4 3 4 5 47 

11 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 46 

12 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

13 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 3 45 

14 4 3 4 2 5 4 4 5 4 3 4 5 47 

15 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 45 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 47 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

19 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 44 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
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21 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 46 

22 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 

23 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 43 

24 4 4 4 4 5 4 5 5 3 5 4 4 51 

25 3 3 5 3 4 4 5 4 4 3 3 3 44 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 47 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

29 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 53 

30 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 50 

31 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 51 

32 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 52 

33 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 53 

34 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 

35 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 46 

36 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 43 

37 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 46 

38 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 49 

39 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 53 

40 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 49 

41 4 3 4 2 5 4 4 5 4 3 4 5 47 

42 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 46 

43 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 42 

44 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

45 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 48 

46 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 37 

47 4 4 3 4 3 5 5 4 2 5 3 3 45 

 

Taburlasi Data Orierntasi Kerwiraursahaan 

No. 

Responden 

Orierntasi Kerwiraursahaan (X2) 

x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 x2.9 x2.10 x2.11 x2.12 
Total 

X2 

1 4 4 3 4 3 4 5 4 2 5 3 3 44 

2 3 3 5 3 4 4 3 5 5 4 3 4 46 

3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 41 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 46 

6 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 43 

7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
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8 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 50 

9 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 46 

10 4 4 3 4 3 4 5 4 2 5 3 3 44 

11 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 36 

12 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

13 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 41 

14 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

15 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 41 

16 4 4 3 4 3 4 5 4 2 5 3 3 44 

17 5 3 5 3 4 4 3 5 3 4 4 4 47 

18 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

19 3 4 4 5 3 3 4 4 3 3 4 3 43 

20 4 3 4 2 5 4 4 5 4 3 4 3 45 

21 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 46 

22 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 42 

23 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

24 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 48 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

26 4 4 5 4 5 4 5 4 2 5 5 5 52 

27 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 56 

28 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

29 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 55 

30 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 52 

31 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 50 

32 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 52 

33 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 55 

34 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 50 

35 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 50 

36 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 55 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 50 

38 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 53 

39 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 56 

40 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 50 

41 3 5 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 47 

42 4 4 3 4 3 4 5 4 2 5 3 3 44 

43 3 3 5 3 4 4 3 5 5 4 3 4 46 

44 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

45 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 41 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 46 

47 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 43 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Urji Normalitas 

  
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  

 Hasil Urji Murltikolinierritas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Urnstandardizerd 

Rersidural 

N 47 

Normal Paramerterrsa,b Meran ,0000000 

Std. Derviation 5,02223473 

Most Erxtrermer Differrerncers Absolurter ,086 

Positiver ,071 

Nergativer -,086 

Terst Statistic ,086 

Asymp. Sig. (2-tailerd) ,200c,d 

a. Terst distribu rtion is Normal. 

b. Calcurlaterd from data. 

c. Lillierfors Significancer Correrction. 

d. This is a lowerr bournd of ther trurer significancer. 

Coefficientsa 

Moderl 

Collinerarity Statistics 

Tolerrancer VIF 

1 (Constant)   

Orierntasi Pasar ,879 1,138 

Orierntasi Kerwiraursahaan ,879 1,138 

a. Derperndernt Variabler: Kinerrja Permasaran 
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Hasil Urji  Herterroskerdastisitas 

 

 
 

Hasil Urji Aurtokorerlasi 

 

 

Model Summaryb 

Moder

l R 

R 

Squrarer 

Adjursterd R 

Squrarer 

Std. Errror 

of ther 

Erstimater 

Durrbin-

Watson 

1 ,762a ,581 ,562 2,054 2,129 

a. Prerdictors: (Constant), Orierntasi Kerwiraursahaan, Orierntasi 

Pasar 

b. Derperndernt Variabler: Y 

 

 

Hasil Urji t 

 

Model Summaryb 

Moderl R R Squrarer 

Adjursterd R 

Squrarer 

Std. Errror of 

ther Erstimater 

Durrbin-

Watson 

1 ,762a ,581 ,562 2,054 2,129 

a. Prerdictors: (Constant), Orierntasi Kerwiraursahaan, Orierntasi Pasar 

b. Derperndernt Variabler: Y 
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Hasil Urji f 

 

ANOVAa 

Moderl Surm of Squrarers Df Meran Squrarer F Sig. 

1 Rergrerssion 257,494 2 128,747 30,515 ,000b 

Rersidu ral 185,640 44 4,219   

Total 443,134 46    

a. Derperndernt Variabler: Y 

b. Prerdictors: (Constant), Orierntasi Kerwiraursahaan, Orierntasi Pasar 

 

 

Hasil Urji Koerfisiern Derterrminasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Moderl R R Squrarer 

Adjursterd R 

Squrarer 

Std. Errror of 

ther Erstimater 

Du rrbin-

Watson 

1 ,762a ,581 ,562 2,054 2,129 

a. Prerdictors: (Constant), Orierntasi Kerwiraursahaan, Orierntasi Pasar 

b. Derperndernt Variabler: Y 
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LAMPIRAN 4 

Taberl r 

N 
Ther Lerverl of Significancer 

N 
Ther Lerverl of Significancer 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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Taberl f 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 

 

df untuk 

penyebut 

(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
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36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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